PERANCANGANALAT PELUBANG MULSAPLASTIK      MENGUNAKANSPRAYER ELECTRIC PADA TANAMAN CABAI  DENGAN  METODE ANTROPOMETRI ERGONOMI by bahar, erwin
1 
 
 
 
 
 
PERANCANGANALAT PELUBANG MULSAPLASTIK      
MENGUNAKANSPRAYER ELECTRIC PADA 
TANAMAN CABAI  DENGAN  METODE 
ANTROPOMETRI ERGONOMI 
 
 
 SKRIPSI 
Diajukan Sebagai Syarat Dalam Rangka Penyelesaian Studi 
Untuk Mencapai Gelar Sarjana Teknik 
Program Studi Teknik Industri 
 
 
 
Oleh : 
ERWIN BAHAR 
NPM. 6315500004 
 
 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2020 
2 
 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
6 
 
 
A. MOTTO 
1. Dari kesalahan kita belajar , dari belajar kita tahu, dari tahu kita bisa. 
2. “Dr. Aidh Al-Qarni : 
Jangan pikirkan hari esok karena, jika anda memperbaiki hari ini 
niscaya hari esok akan lebih baik. Perbaruilah hidup ini, variasikanlah 
cara cara hidup anda dan ubahlah rutinitas yang anda jalani sehari-
hari. Bersyukurlah kepada Rabbmu atas nikmat agama, akal, 
kesehatan, nama baik, pendengaran, penglihatan, rezeki, keturunan 
dan lainnya. 
B. PERSEMBAHAN 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada 
1. Kedua orang tua saya tercinta dan tersayang yang senantiasa 
mendoakan dan menjadi alasan kenapa skripsi ini terselesaikan. 
2. Untukmu yang tersayang Siti Khofifah. 
3. Seluruh dosen dan Staf Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal 
4. Seluruh teman teman, baik dikampus regular dan ekstensi. 
5. Pembaca yang terhormat. 
 
 
 
 
 
 
PRAKATA 
7 
 
 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas berkat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “perancangan 
alat pelubang mulsa plastik pada tanaman cabai mengunakan antropometri 
ergonomi” 
Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu terselesaikannya skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis berikan 
kepada : 
1. Dr. Agus Wibiwo, S.T., M.T, Dekan Fakultas Teknik Universitas Pancasakti 
Tegal yang telah memberikan izin kepada penulis untuk menyusun skripsi ini. 
2. M. Fajar Nurwildani ST., MT.  Selaku dosen wali yang telah membimbing 
semasa perkuliah. 
3. Ibu Siswiyanti, ST. MT Sebagai pembimbing I yang dengan kesabarannya 
telah meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan dan saran 
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
4. Ir. Tofik Hidayat, M,Eng Sebagai pembimbing II yang dengan kesabarannya 
telah berkenan meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan dan 
saran sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
5. Saufik Luthfianto, S.T, M.T. Ketua program pendidikan Teknik Industri 
Strata 1 Universitas Pancasakti Tegal. 
6. Seluruh dosen Fakultas Teknik khususnya dosen serta staff Tata Usaha 
program studi Teknik Industri yang telah membantu selama menyusun 
skripsi. 
7. Bapak dan Ibu Penulis yang telah memberikan semanagat dan dorongan baik 
secara moril maupun materil. 
8. Seluruh keluarga besar penulis yang telah memberikan semangat dan 
motivasi yang bermanfaat serta dukungan moril dan  materil. 
9. Teman-teman seperjuangan Fakultas Teknik khususnya program studi Teknik 
Industri 2015. 
10. Dan semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, yang baik 
secara langsung maupun tidak langsung memberikan bantuan moril dan 
materil kepada penulis. 
8 
 
 
Semoga segala bantuan dan dorongan semangat yang telah diberikan 
kepada penulis mendapat balasan dari Allah SWT.Penulis menyadari bahwa 
dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna menyempurnakan 
skripsi ini. Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
semua kalangan pada umumnya dan khususnya pada dunia pendidikan. 
Jazakumullah Khairan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tegal,15 januari 2020.            
 
 
 
Erwin Bahar 
 
 
ABSTRAK 
 
9 
 
Erwin Bahar, NPM 6315500004. Judul skripsi “Perancangan Alat Pelubang 
Mulsa Plastik Mengunakan Sprayer Electrik Dengan Metode Antropometri 
Ergonomi”  
 Metode pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini adalah 
metode quisoner dan dokumentasi, sedangkan analis yang di gunakan adalah 
analis RULA(rapid Upper Limb Assesment), Matode 10 denyut. 
 Berdasarkan hasil dari nilai quisoner Nordi Body Map dan wawancara d 
bayak keluhan yang di rasakan oleh petani di antaranya mengalami keluhan pada 
bagian leher atas bahu, pungung, pingang, pergelagan tangan. Penelitian ini 
bertujuan membuat usulan rancangan perbaikan degan degan Metode RULA 
(rapid Upper Limb Assesment). Hasil nilai postur postru kerja penilaian RULA 
untuk  pelubangan mulsa plastik mengunakan kaleng bekas di dapat skor akhir 
berdasarkan grand scor dari Tabel C adalah 7, tindakan yang akan di ambil adalah 
aksi 4 yaitu di perlukan adanya investasi dan perbaikan secepat mungkin. Hal ini 
peneliti melakukan usulan perbaikan degan membuat alat pelubang mulsa electrik 
degan di lakukan perbaikan sistem di harapkan pada proses pekerjaan pelubangan 
mulsa plastik menjadi lebih baik. 
 
Keyword: Perancangan dan RULA(rapid Upper Limb Assesment), 
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1.1. Latar Belakang Masalah. 
Ergonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang hubungan 
kenyamanan dan efektivitas sebuah alat kerja dengan manusia sebagai 
pemakainya. Penerapan ergonomi perlu dilakukan dengan lebih baik melalui 
penyesuaian mesin alat dan perlengkapan kerja terhadap tenaga kerja yang 
dapat mendukung kesehatan,kenyamanan dan efisiensi kerja (Nurmianto, 
2008). Ilmu ergonomi merupakan salah satu ilmu yang memperajari manusia 
beserta perilakunya di dalam suatu kondisi dalam suatu rancangan dapat di 
lkukan dengan secara luas. Postur kerja yang salah dapat mengakibatkan 
ketidaknyamanan dalam melakukan kegiatan pekerjaan hal ini menyebabkan 
keluhan dan kelelahan yang sering timbul. Postur kerja yang salah dapat 
mengakibatkan kurangnya kinerja pada operator. 
Proses kerja yang di lakukan pada petani di Desa Bumi jawa adalah proses 
pelubangan pada awal tanam yaitu pelubangan  mulsa plastik yang di lalukan 
mengunakan alat yang terbuat dari kaleng bekas yang di tajamkan sebelah 
sisinya dalam aktivitas pelubangngan mulsa plastik yang di lakukan pada 
posisi membungkuk hal itu menimbukan rasa ketidak nyamanan dalam 
kondisi seperti ini apa bila di biarkan secara terus menerus akan 
mengakibatkan keluhan sistem muskoloskeletal atau sering di sebut 
Muscoloskeletal Disolders(MSDS) sehingga akan menurunkan kinerja pekerja 
Peralatan pada alat pertanian tidaklah mendukung sehingga  proses pekerjaan 
mengalami kesulitan maupun kendala mengunakan alat pelubang mulsa 
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mengunakan kaleng bekas yang lebih memakan waktu, biaya maupun tenaga 
yang lebih banyak. 
Alat pertanian masih belum banyak yang di kembangkan umumnya seperti 
alat pelubang mulsa plastik pada hal ini petani masih mengunakan alat manual 
mengunakan kaleng untuk melubangi, maupun mengunakan alat pelubang 
yangmengunakan alat pemanas secara manual sehingga sangat menyulitkan 
petani pada saat melakukan awal proses penanaman  terlebih saat melakukan 
pelubangan pada media mulsa plastik yang sangat banyak.Pada beberapa 
masalah saat petani melakukan pelubangan mulsa plastik dengan mengunakan 
alat tradisional masih membutuhkan waktu prodes lama dan mengakibatkan 
kelelahan,  dalam hal ini petani petani menginginkan alat pelubang mulsa 
plastik yang lebih mudah di gunakan dan tidak memerlukan waktu yang cukup 
lama setelah di lakukan pengamatan dan peninjauan, penelitian akan 
melakukan perancangan alat pelubang mulsa plastik berdasrkan  Perancangan  
Alat Pelubang Mulsa Plastik Mengunakan Sprayer Electrik degan Metode 
Antropometri Ergonomi? Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alat 
pelubang mulsa plastik yang sesuai setandar yang di rancang mengunakan alat 
bantu sprayer electrik agar pengaplikasian pada mulsa plastik lebih efesien. 
 
 
 
1.2.  Batasan Masalah 
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Agar ruang lingkup penelitan ini tidak menyimpang dari permasalahn yang 
ada, maka perlunya batasan maslah sebagai berikut: 
1. Pembatasan masalah di batasi pada perancangan alat pelubang mulsa 
plastik pada tanaman cabai pada rancangan fasilitas kerja berdasarkan 
ukuran antropometri. 
2. Pengamatan di lakukan di Desa Bumi Jawa . 
3.  menghitung  nilai Postur mengunakan metode RULA (TheRapit Upper 
Limb Assessment)  dan uji keluhan Muskoloskeleta  , kelelahandari hasil 
alat lama dengan alat baru. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dapat di kemukakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah mendesain alat pelubang mulsa plastik dengan 
mengunakan metode antropometri ergonomi? 
2. Berapakah nilai waktu standard setelah di lakukan perancangan ulang 
alat pelubang mulsa dengan mengunakan kaleng bekas.? 
3. Berapakah nilai postur mengunakan metode RULA ( TheRapit Upper 
Limb Assessment) setelah di lakukan perancangan alat pelubang mulsa 
mengunakan alat sprayer electrik? 
4. Apakah ada penurunan keluhanMuskuloskeletal, kelahan dan 
peningkatan produktifitas pada perancangan alat pelubang mulsa plastik 
mengunakan sprayer electrik?  
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1.4. Tujuaan Penelitian 
    Berdasarkan perumusan masalah, seslnjutnya dapat di capainya tujuan 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses pembuatan  alat pelubang mulsa plastik mengunakan 
metode Antropometri Ergonomi.  
2. Mengetahui seberapa lama waktu standard yang di hasilkan antara alat 
lama dengan  alat baru. 
3. Mengetahui nilai scor RULA ( TheRapit Upper Limb Assessment) setelah 
di lakukan pengkuran. 
4. Mengetahui tingkat keluhan, kelelahan dan produktivitas setelah 
dilakukan perancangan  alat pelubang mulsa plastik. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Mafaat penelitian ini dapat di utarakan bebagai berikut: 
1. Mempermudah petani dalam pekerjaan  melubangi mulsa plastik bagi  
petani saat bercocok tanam. 
2. Menambah pengetahuan dan wawasan kepada Petani tentang pembuatan  
alat pelubang mulsa plastik. 
3. Mepermudah dalam pekerjaan petani untuk melubangi mulsa pastik. 
1.5.Sistematika Penulisan. 
Sisteematika penuisan penelitian ini di susun untuk memudahkan 
pemahaman  tentang struktur dan  isi penelitian. Bagian –bagian tersebut 
atara lain sebagai berikut: 
BAB I     : PENDAHULUAN 
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Pada bab ini berisi tentang permasalahan yang di hadapi peteni 
saat mengunakan alat pelubang mulsa plastik (alat lama)   
BAB II    : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi teori tentng ergonomi, Antropometri RULA (TheRapit 
Upper Limb Assessment) dan Tinjauan Pustaka teori yang di 
peroleh dari refrensi buku. 
BAB III  : METODELOGI PENELITIAN  
Berisi tentang metode waktu jadwal penelitian,instrumen yang 
meliputi tentang bahan-bahan yang akan di gunakan dalam 
penelitian Seta alur perancangan produk. 
BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan pembahasan berisi  hasil data yang dibutuhkan antara 
lain: Pengukuran Antoropometri ,perhitungan waktu standard 
dan RULA(TheRapit Upper Limb Assessment).serta data 
kuisoner sebagaiacuan perancangan alat pelubang mulsa plastik. 
BABA V : PENUTUP 
Berisi tentang Kesimpulan dan Saran 
DAFTAR PUSTAK 
LAMPIRAN. 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori 
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1. Ergonomi 
Ergonomi merupakan suatu ilmu, seni dan teknologi yang berupaya 
untuk menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja terhadap kemampuan, 
kebolehan dan segala keterbatasan manusia, sehingga manusia dapat 
berkarya secara optimal tanpa pengaruh buruk dari pekerjaannya. 
(Tarwaka, Bakri, S.H.,& Sudiajeng, 2005). istilah ergonomi didefinisikan 
sebagai studi tentang aspek - aspek manusia dalam lingkungan kerjanya 
yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen 
dan desain/perancangan. Ergonomi juga didefinisikan sebagai disiplin 
keilmuan yang mempelajari manusia dalam kaitannya dengan 
pekerjaannya. (Purwati, n.d.) Ergonomi juga dapat memberikan peran 
dalam peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja, seperti dalam 
mendesain suatu sistem kerja untuk mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada 
sistem kerangka dan otot manusia, mendesain stasiun kerja untuk alat 
peraga visual (Nugroho, 2008).  
2. Tujuan Ergonomi 
Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah : 
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya 
pencegahan cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja 
fisik dan mental, mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 
2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak 
sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan 
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meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif 
maupun setelah tidak produktif. 
3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek 
teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang 
dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang 
tinggi. (Tarwaka, Bakri, S.H.,& Sudiajeng, 2005) 
3. Manfaat Ergonomi 
Secara umum manfaat dari penerapan ergonomi adalah ( Tarwaka, 
2010) 
1. Meningkatkan produktifitas dan upaya untuk menciptakan kesesuaian 
anatra kemampuan pekerjaan dan masyarakat kerja. 
2. Membangun pengetahuan dasar guna mendorong pekerja untuk 
meningkatkan produktifitas. 
3. Mencegah dan mengurangi resiko terhadap kecelakaan kerja  
4. Prinsip Ergonomi 
Prinsip utama ergonomi adalah bagaimana penyesuaian pekerjaan 
dan pekerja. Artinya, perancangan suatu alat/pekerjaan harus berdasarkan 
menggunakan oleh manusia dan harus mempertimbangkan mengenai 
kemampuan manusia. Manusia dengan segala sifat dan tingkah lakunya 
merupakan makhluk yang sangat kompleks. Untuk mempelajari manusia, 
tidak cukup ditinjau dari suatu disiplin ilmu saja. Oleh sebab itu untuk 
mengembangkan ergonomi diperlukan ergonomi diperlukan dukungan dari 
berbagai disiplin ilmu, antara lain psikologi, antropologi, feel kerja atau 
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fisiologi, biologi, sosiologi, perancangan kerja, fisika, dan lain-lain. 
Masing-masing disiplin tersebut berfungsi sebagai pemberi informasi. 
Pada gilirannya, para perancang, para hal ini ahli teknik, bertugas untuk 
memantau masing-masing informasi di atas, dan menggunakannya sebaga 
pengetahuan untuk merancang fasilitas kerj sehingga mencapai kegunaan 
yang optimal (Sutalaksana, 1982) 
5. Pokok – Pokok Disiplin Ilmu Ergonomi 
Pokok-pokok disiplin ilmu ergonomi, yaitu sebagai berikut 
(Wingnjosoebroto, 2000) 
1. Fokus dari ergonomi adalah berkaitan erat dengan aspekaspek 
manusia didalam perencanaan "Man Made Object" dan lingkungan 
kerja. Secara sistematis pendekatan ergonomi untuk rancang bangun, 
sehingga akan tercipta produk, sistem atau lingkungan kerja yang 
sesuai dengan manusia. 
2. Ergonomi sebagai "A Disiplinne Concered" yaitu pendekatan 
ergonomi akan mampu menimbulkan "Fungtionnl Effetiveness" dan 
kenikmatan pemakai dan peralatan, fasilitas maupun lingkungan kerja 
yang dirancang. 
3. Maksud dan tujuan dari pendekatan disiplin ergonomi diarahkan pada 
uapaya memperbaiki performansi kerja manusia seperti menambah 
kecepatan kerja, accurabcy (ketetapan), keselamatan kerja, dan untuk 
mengurangi kelelahan. 
24 
 
4. Pendekatan khusus disiplin ergonomi adalah aplikasi yang sistematis 
dari informasi yang berkaitan dengan karateristik dan perilaku 
manusia dalam perancangan alat, fasilitas dan lingkungan kerja yang 
dipakai. 
Penerapan ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang 
bangun (desain) ataupun rancang ulang (redesain). Hal ini dapat meliputi 
perangkat keras seperti misalnya perkakas kerja (tools), bangku kerja 
(benches), platform, kursi, pegangan alat kerja (workholders), sistem 
pengendali (controls), alat peraga (displays), jalan/lorong (acces ways), 
pintu (doors), jendela (windows), dan lain-lain. Ergonomi juga 
memberikan peranan penting dalam meningkatkan faktor keselamatan dan 
kesehatan kerja, misalnya: desain suatu sistem kerja untuk mengurangi 
rasa nyeri  dan ngilu pada sistem kerangka dan otot manusia, desain 
stasiun kerja untuk alat peraga (visual display unitstation). 
6. Penerapan Ergonomi 
Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi (Tarwaka, 2004), 
yaitu: 
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya 
pencegahan cidera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja 
fisik dan mental, mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 
2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas 
kontak sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna 
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dan meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia 
produktif maupun setelah tidak produktif. 
3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek 
teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja 
yang dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup 
yang tinggi. 
Secara ringkas ergonomi dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu 
yang secara sistematis memanfaatkan informasiinformasi mengenai sifat, 
kemampuan dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu sistem 
dengan baik, yaitu mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan itu 
dengan efektif, aman dan nyaman. Banyak penerapan ergonomi yang 
hanya berdasar sekedar “common sense” (dianggap suatu hal yang sudah 
biasa terjadi), dan hal itu benar, jika sekirannya suatu keuntungan yang 
besar bisa didapat hanya sekedar dengan penerapan suatu prinsip 
sederhana. Hal ini biasanya merupakan kasus dimana ergonomi belum 
dapat diterima sepenuhnya sebagai alat untuk proses desain, akan tetapi 
masih banyak aspek ergonomi yang jauh dari kesadaran manusia. 
Penerapan ergonomi harus diikuti dengan pendekatan ilmiah, hal tersebut 
berguna untuk mendapatkan perancangan produk yang optimum tanpa 
harus mengalami “trial and error”. Suatu hal yang vital pada penerapan 
ilmiah untuk ergonomi adalah “Anthropometri” (kalibrasi tubuh manusia). 
Dalam hal ini terjadi penggabungan dan pemakaian data anthropometri 
dengan ilmu-ilmu statistik yang menjadi prasyarat utamanya. 
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7. Antropometri 
Istilah anthropometri berasal dari “anthro” yang berarti manusia 
dan “metri” yang berati ukuran. Anthropometri adalah pengetahuan yang 
menyangkut pengukuran tubuh manusia khususnya dimensi tubuh 
(Wignjosoebroto, 2000). Anthropometri secara luas akan digunakan 
sebagai pertimbanganpertimbangan ergonomis dalam proses perancangan 
(design) produk maupun sistem kerja yang akan memerlukan interaksi 
manusia. Secara definisi anthropometri dapat dinyatakan sebagai studi 
yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Manusia pada 
dasanya akan memiliki bentuk, ukuran (tinggi, lebar dan sebagainya) berat 
dan lainlainnya. Anthropometri secara luas digunakan sebagai 
pertimbanganpertimbangan ergonomi dalam proses perancangan (desain) 
produk maupun sistem kerja yang memerlukan interaksi manusia 
(Wignjosoebroto, 2000). Anthropometri adalah suatu kumpulan data 
numerik yang berhubungan dengan karakteristik tubuh manusia, ukuran, 
bentuk dan kekuatan serta penerapan dari data tersebut untuk penanganan 
masalah desain.(Stevenson, dalam Nurmianto, 1991). 
 
8. Antropometri dibagi menjadi dua bagian. 
Adapun bagian dari data antropometri adalah sebagai berikut 
(Wignjosoebroto,2000) : 
a. Pengukuran dimensi struktur tubuh (struktual body dimension) yaitu 
suatu pengukuran yang dilakukan dalam berbagai posisi standar dan 
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tubuh dalam keadaan diam atau tidak bergerak (tetap bergerak 
sempurna). Istilah lain dari pengukuran tubuh dengan cara ini dikenal 
dengan “static sntropometri” (antropometri statis). Dimensi tubuh 
yang diukur dengan posisi tetap antara lain meliputi berat badan, 
tinggi tubuh dalam posisi berdiri, atau duduk, ukuran kepala, tinggi 
atau panjang lutut, pada saat berdiri atau duduk, panjang lengan dan 
sebagainya. Ukuran dalam hal ini diambil dengan percentil tertentu 
seperti 5-th dan 95-th percentil. 
 
Gambar 2.1. Pengukuran Struktur Dimensi Tubuh 
Dalam Posisi Berdiri dan Duduk Tegap 
Sumber : (Wignjosoebroto,2000) 
b. Pengukuran dimensi fungsional tubuh (fungctional body dimension) 
adalah pengukuran yang dilakukan terhadap posisi tubuh pada saat 
berfungsi melkukan gerakan-gerakan tertentu yang berkaitan dengan 
kegiatan yang harus diselesaikan. Hal pokok yang ditentukan dalam 
pengukuran dimensi fungsional tubuh ini adalah mendapatkan 
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ukuran tubuh yang nantinya akan berkaitan erat dengan gerakan-
gerakan nyata yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu. Berbeda dengan cara pengukuran yang pertama 
pengukuran dimensi struktur tubuh yang mengukur tubuh dalam 
posisi tetap atau statis (fixed) ; maka cara pengukuran kali ini 
dilakukan pada saat tubuh melakukan gerakan-gerakan atau dalam 
posisi yang “dinamis” cara pengukuran semacam ini menghasilkan 
data “dynamic antropometry” (antropometri dinamis). Gambar 2.2. 
berikut ini menunjukan beberapa contoh pengukuran fungsi tubuh 
dalam melakukan beberapa gerakan kerja yang dinamis. 
Antropometri dalam posisi tubuh melaksanakan fungsinya yang 
dinamis akan banyak diaplikasikan dalam proses perancanga fasilitas 
atau ruang kerja.Tetapi yang dipakai dalam pengukuran antropometri 
ini adalah pengukuran dimensi struktur tubuh (struktual body 
dimension) atau pengukuran tubuh dalam keadaan diam atau tidak 
bergerak alam kata lain antropometri statis. 
29 
 
 
Gambar 2.2 Pengukuran Dimensi Fungsional Tubuh 
Dalam Posisi Tubuh Melakukan Gerakan 
Sumber : (Wignjosoebroto,2000) 
Keterangan : 
1. Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung 
kepala) 
2. Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak. 
3. Tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak. 
4. Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus) 
5. Tinggi kepala tangan yang terjulur lepas dalam posisi berdiri tegak 
(dalam gambar tidak ditunjukan) 
6. Tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari alas tempat 
duduk/pantat sampai dengan kepala) 
7. Tinggi mata dalam posisi duduk 
8. Tinggi bahu dalam posisi duduk  
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9. Tinggi siku dalam posisi duduk 
10. Tebal atau lebar paha 
11. Tebal atau lebar paha panjang paha yang diukur dari pantat s/d 
ujung lutut 
12. Panjang paha yang diukur dari pantat s/d bagian belakang dari  
13. lutut/betis 
14. Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi berdiri ataupun 
duduk 
15. Tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari lantai sampai 
dengan paha 
16. Lebar dari bahu (bisa diukur dalam posisi berdiri ataupun duduk) 
17. Lebar pinggul atau pantat 
18. Lebar dada dari keadaan membusung (tidak tampak ditunjukan 
dalam gambar)  
19. Lebar perut 
20. Panjang siku yang diukur dari siku sampai dengan dari ujung jari-
jari dalam posisi siku tegak lurus 
21. Lebar kepala 
22. Panjang tangan diukur dari pergelangan sampai dengan ujung jari 
23. Lebar telapak tangan  
24. Lebar tangan dalam posisitangan terbentang lebar-lebar kesamping 
kiri-kanan (tidak ditunjukan alam gambar) 
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25. Tinggi jangkuan tangan dalam posisi duduk tegak, diukur dari 
lantai sampai dengan telapak tangan yang terjangkau lurus keatas 
(vartikal) 
26. Tinggi jangkauan tangan dalam posisi duduk tegak, diukur seperti 
halnya no 24 seperti dalam posisi duduk (tidak ditunjukan dalam 
gambar) 
27. Jarak jangkauan tanggan yang terjulur kedepan diukur dari bahu 
sampai ujung jari tengah. 
Faktor-raktor yang menjadi pembeda antara satu populasi dengan 
populasi yang lain dikarenakan oleh (Stevenson, 1989 : Nurmianto, E, 
1991)  
a. Keacakan/Random 
Walaupun sudah berada dalam suatu populasi yang sudah jelas sama 
jenis kelaminnya suku atau bangsa, kelompok usia atau pekerjaan, 
namun masih akan ada perbedaan yang signifikan antara berbagai 
macam masyarakat. 
b. Jenis kelamin  
Secara distribusi statistik ada perbedaan yang signifikan antara 
dimensi tubuh pria dan wanita, pria di anggap lebih panjang dimensi 
segmen tubuhnya dari pada wanita 
c. Suku bangsa  
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Variasi beberapa kelompok suku bangsa telah menjadi hal yang tidak 
kalah pentingnya terutama karena meningkatnya jumlah migrasi dari 
suatu negara ke negara lain. 
d. Usia 
Digolongkan beberapa kelompok usia yaitu belita, anak-anak, 
remaja, dewasa, dan lanjut usia, hal ini jelas perpengaruh terutama 
jika desain diaplikasikan untuk antropometri anak-anak. 
e. Jenis pekerjaan 
Beberapa jenis pekerjaan tertentu menurut adanya persyaratan dalam 
sleksi karyawan/stafnya. Seperti misalnya buruh dermaga atau 
pelabuhan harus mempunyai postur tubuh yang lebih besar 
dibandingkan dengan karyawan perkatoran pada umumnya. 
f. Pakaian  
Hal ini juga merupakan variabilitas yang disebabkan oleh 
bervariasinya iklim yang berbeda dari suatu tempat ketempat lainnya 
terutama untuk daerah yang mempunyai empat musim, hal ini 
mempengaruhi cara berfikirnya. 
g. Cacat tubuh secara fisik 
Suatu perkemangan yang menggebirakan pada dekade terakhir ini 
dengan berikan skala prioritas pada rancangan bangun fasilitas 
akomodasi untuk para penderita cacat secara fisik sehingga mereka 
dapat ikut serta merasakan kesamaan dan penggunaan jasa dari hasil 
ilmu ergonomi di dalam pelayanan untuk masyarakat. 
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9. Aplikasi Distribusi Normal & Pengukuran Data Antropometri 
Data anthropometri jelas diperlukan supaya rancangan suatu 
produk dapat sesuai dengan orang yang akan mengoperasikannya. 
Permasalahan akan adanya variasi ukuran sebenarnya akan lebih mudah 
diatasi bilamana kita mampu merancang produk yang memiliki 
fleksibilitas dan sifat “mampu suai” (adjustable) dengan suatu rentang 
ukuran tertentu (Wignjosoebroto, 2000). Penetapan data anthropometri ini, 
pemakaian distribusi normal akan umum diterapkan. Dalam statistik, 
distribusi normal dapat diformulasikan berdasarkan harga rata-rata (mean, 
x) dan simpangan standarnya (standar deviation, s X) dari data yang ada. 
Percentile dapat ditetapkan sesuai dengan tabel probabilitas distribusi 
normal. Penerapan distribusi normal dalam penetapan data anthropometri 
untuk perancangan alat bantu ataupun stasiun kerja seperti terlihat pada 
gambar 2.3 berikut ini. 
 
Gambar 2.3 Distribusi Normal Dengan Data Antropometri 95 
Percentil  
Sumber : (Stevenson. 1989; Nurmianto, E. 1991) 
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Persentil adalah suatu nilai yang menunjukkan prosentase tertentu 
dari orang yang memiliki ukuran pada atau dibawah nilai tersebut. Sebagai 
contoh, 95th percentile akan menunjukkan 95% populasi akan berada pada 
atau dibawah ukuran tersebut; sedangkan 5th percentile akan menunjukkan 
5% populasi akan berada pada atau dibawah ukuran itu. Dalam 
anthropometri, angka 95th akan menggambarkan ukuran manusia yang 
“terbesar” dan 5th percentile sebaliknya akan menunjukkan ukuran 
“terkecil”. Bilamana diharapkan ukuran yang mampu mengakomodasikan 
95% dari populasi yang ada, maka diambil rentang 2.5th dan 97.5th 
percentile sebagai batas-batasnya. Adapun persentil yang digunakan antara 
lain: 5P, 50P dan 95P persentil-persentil tersebut berkaitan pada 
pengukuran dimensi. 
Dimensi dalam perancangan ada dua macam: dimensi jangkaun 
dan dimensi ruang. Dimensi jangkauan adalah dimensi yang digunakan 
untuk menentukan ukuran maksimal dari suatu perancangan. Sedangkan 
dimensi ruang adalah dimensi yang digunakan untuk menentukan ukuran 
minimal dari suatu perancangan. Dalam perancangan yang membutuhkan 
dimensi ruang menggunakan ukuran 95P, hal ini bertujuan agar orang 
yang ukuran datanya tersebar pada wilayah tersebut dapat lebih merasa 
nyaman. Untuk penggunaan persentil 50P biasanya di pakai pada alat-alat 
yang digunakan untuk fasilitas umum misalnya pada perancangan kursi 
taman kota. Sedangkan persentil 5P bertujuan supaya orang yang datanya 
tersebar pada wilayah tersebut dapat menggunakan fasilitas yang tersedia,  
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Pemakaian nilainilai percentile yang umum diaplikasikan dalam 
perhitungan data anthropometri dapat dilihat dalam tabel 2.1 berikut ini. 
Tabel 2.1 Macam Persentil dan Cara Perhitungan Dalam Distribusi 
Normal 
Percentil Perhitungan 
1 – st x - 2,352 x 
2.5 – th x - 1,96 x 
5 – th x – 1,645 x 
10 – th x – 1,28 x 
50 – th  
90 – th x + 1,28 x 
95 – th x + 1,645 x 
97,5 – th x + 1,96 x 
99 – th x + 2,325 x 
Sumber : (Stevenson, 1989 : Nurmianto, E, 1991) 
 
10. Definisi RULA (Rapid Upper Limb Assesment) 
RULA atau Rapid Upper Limb Assesment dikembangkan oleh Dr. 
Lynn Mc Attamney dan Dr. Nigel Corlett yang merupakan ergononom 
dari universitas di Nottingham (University‟s NottinghamInstitute of 
Occupational ergonomics). Pertama kali dijelaskan dalam bentuk jurnal 
aplikasi ergonomi pada tahun 1993 (Lueder, 1996). 
Rapid Upper Limb Assesment adalah metode yang dikembangkan 
alam bidang ergonomi yang menginvestigasikan dan menilai posisi kerja 
yang dialakukan oleh tubuh bagian atas. Peralatan ini tidak melakukan 
piranti khusus dalam memberikan pengukuran postur leher, punggung, dan 
tubuh bagian atas sejalan dengan fungsi otot dan beban eksternal yang 
ditopang oleh tubuh. Penilaian dengan menggunakan metode RULA 
membutuhkkan waktu sedikit untuk melengkapi dan melakukan scoring 
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general pada daftar aktivitas yang mengindikasikan perlu adanya 
pengurangan resiko yang diakibatkan pengangkatan fisik yang dilakukan 
operator. RULA diperuntukkan dan dipakai pada bidang ergonomi dengan 
bidang cakupan yang luas (McAtamney, 1993). 
Teknologi ergonomi tersebut mengevaluasi pastur atau sikap, 
kekuatan dan aktivitas otot yang menimbulkan cidera akibat aktivitas 
berulang (repetitive starain injuries). Ergonomi diterapkan untuk 
mengevaluasi hasil pendekatan yang berupa skor resiko antara satu sampai 
tujuh, yang mana skor tertinggi menandakan level yang mengakibatkan 
resiko yang besar (berbahaya) untuk dilakukan dalam bekerja. Hal ini 
bukan berarti bahwa skor terendah akan menjamin pekerjaan yang diteliti 
bebas dari ergonomic hazard. Oleh sebab itu metode RULA 
dikembangkan untuk mendeteksi postur kerja yang berisiko dan dilakukan 
perbaikan sesegera mungkin (Lueder, 1996) . RULA disediakan untuk 
menangani kasus yang menimbulkan resiko pada muskuloskeletal saat 
pekerja melakukan aktivitas. Alat tersebut memberikan penilaian resiko 
yang objektif pada sikap, kekuatan dan aktivitas yang dilakukan pekerja. 
RULA telah digunakan di dunia internasional beberapa tahun ini untuk 
menilai resiko yang dihubungkan dengan Work Related Upper Linb 
Disorders (WRULD).  
Di dalam aplikasi, metode  RULA dapat di gunakan untuk 
menentukan prioritas pekerjaan berdasarkan faktor resi kocidera. Hal ini di 
lakukan di bandingkan dengan nilai tugas-tugas yang berbeda yang di 
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evaluasi mengunakan RULA. Metode ini juga di gunakan untuk mencari 
tindakan yang paling efektife untuk pekerjaan yang memiliki relatife yang 
yang cukup tinggi. Analisa dapat menentukan kontribusi stiap faktor 
terhadap resiko. Di samping itu metode RULA merupakan alat untuk 
melakukan analisa awal yang terpengaruh oleh faktor-penyebab cidera 
yaitu: 
1. Postur tubuh 
2. Kontraksi otot 
3. Gerakan repentitif 
4. Pengarahan tenaga dan pembebanan 
Di dalam aplikasi metoda RULA , tentunya juga mempunyai berbagai 
keterbatasan, metode  ini di fokuskan  faktor-faktor resiko terpilihyang di 
evaluasi. RULA tidak mempertimbangkan faktor resiko cidera seperti: 
1. Waktu kerja tanpa istirahat 
2. Variasi individual pekerja, seperti: umur , pengalaman, ukuran     
tubuh, kekuatan atau sejarah kesehatanya. 
3.  Faktor-faktor lingkungan kerja 
4. Faktor psiko-sosial 
Untuk lebih mudah permahaman kita terhadap pemahaman metode 
RULA, maka di bawah ini akan di jelaskan teknik pengukuran dengan 
mengunakan ilustrasi gambar pada masing-masing angota tubuh yang di 
nilai berdasarkan grupsigmen tubuh dan cara membuat skor penilaian.  
11. Segmentasi Grup A dan B 
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Dalam memeper mudah penialai postur tubuh di abagi menjadi 2 
sigmentasi grup yaitu A dan B. 
1. Penialaian portur tubuh grup A 
Postur tubuh grup A terdiri atas : lengan atas (Upper Arm), lengan 
bawah (lower arm), pergelangan tangan (Wrist), putaran pergelangan 
tangan (Wrist Twist). 
a. Scoring Lengan Atas (Upper Arm) 
Angota tubuh yang pertama di nilai adalah lengan atas untuk 
perhitungan scor pada bagian inin , maka perlu di ukur sudut Exis 
badan. Adapun  potur lengan atas dapat di lihat pada gambar 
sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Psitogram Kisaran Sudut Lengan dan Skoring Lengan 
 
Skor Kisaran Sudut Skor Perubahan  
1 Ekstensi 20
0
 sampai flaksi 20
0
 +1 jika bahu di angkat  
2 
 Ekstensi >20
0 
atau flaxsi 20
0
-
45
0
 
+1 jika lengan di angkat menjauh 
dari beban  
3  Flaksi 45
0
-90
0 
-1 jika berat lengan di topang  
4  Flaksi 90
0
   
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
b. Skoring untuk Lengan Bawah 
Berikut ini yang harus di analisis adalah posisi lengan bawah skor 
lengan bawah juga tergntung pada kisaran sudut yang di bentuk 
oleh lengan bawah sekoring lengan bawah selama melakukan 
pekerjaan. Setelah dilakukan penilaian terhadap sudut lengan 
bawah maka skor postur pada lengan bawah langsung dapat di 
hitung. 
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Tabel 2.3 Piktogram Kisaran Sudut Lengan Bawah 
 
Skor Kisaran Sudut Skor Perubahan 
1 Flaksi 60
0
-100
0 
 
2 Flaksi <60
0
 atau >100
0
 
 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
c. Skor Pergelagan tangan 
Selanjutnya angota tubuh yang di analisis adalah pergellagan 
pertama-tama yang di nilai adalah flaksi pergelangan tangan , 
setelah melakukan evaluasi sudut pada pergelangan tangan , maka 
skor ke responden langsung di hitung. 
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Tabel 2.4 Piktogram Kisaran Sudut Pergelangan Tangan Skoring 
 
Skor Kisarn Sudut Skor perubah 
1 Jika dalam keadaan netral 
+1 pergelangan tangan saat bekerja     
mengalami deviasi baik unlar maupun 
radial 
2 
Flaksi ekstensi: 0
0
 sampai 
15
0 
1 jika pergelagan tangan daam kisaran 
tangan pada posisi memuntir 
3 Flaksi ekstensi: >15
0
 
2 jika pergelagan tangan pada atau      
dekat batas maximal puntiran 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
2. Postur Tubuh Grup B 
Setelah angota tubuh pada grup A selesai di nilai selanjutnya yang 
harus di hitung adalah grup B yaitu angota tubuh badan leher dan 
kaki. 
a. Skor untuk Leher 
Angota pertama yang di nilai pada grup B adalah bagian falsi pada 
leher di nilai terlebih dahulu degan menghitung kisarn sudut yang 
menjukan 3 kisaran flaksi dan extensi pada leher . 
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Tabel 2.5 Piktogram Kisaran Sudut pada Leher dan Skoring 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
3. Skor Badan  
Pertama-tama yang harus di lakukan adalah menentukan apakah posisi 
pekerja pda saat bekerja adalah duduk atau berdiri yang dapat 
mengedintifikasi flaksi badan, pada kisaran sudut dapat di hitung 
berdasarkan postur badan yang yang terjadi selama kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor Kisarn sudut Perubahan Skor 
1 Falksi : 0
0
 - 15
0 
 
2 Falksi :10
0 
- 20
0 +1 posisi leher menekuk 
atau memuntir 
3 Falksi :> 20
0 
 
4 Jika leher pada posisi extensi 
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Tabel 2.6 Piktogram Kisaran Sudut dan Skoring 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
4. Skor untuk Kaki 
Bagian tubuh terakhir yang harus di nilai adalah kaki . pada 
penilaian kaki tempat penopang dan kaki metode ini tidak fokus 
pada pengukuran sudut sepeti pda angota tubuh sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor Kisarn sudut Perubahan Skor 
1 
Postur dudk dengan kedua kaki 
dan telapak tangan bertopang
 
+ badan memuntir atau 
membungkuk 
2 Falksi :0
0 
- 20
0 
 
3 Falksi :20
0
 -60
0 
 
4 Falksi : 60
0
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Tabel 2.7 piktogram Kaki dan Skoring 
 
Skor Posisi 
1 Kaki dan telapak kaki bertopang bertopang baik pada saat duduk 
1 
Berdiri dengan berat badan ber distribusi dengan rata oleh kedua 
kaki, terdapat ruang gerak yang cukup untuk merubah posisi 
2 
Kaki dan telapak kaki tindak bertopang dengan baik atau berat 
badan tidak bertribusi degan seimbang 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
5. Perhitungan Grand Scor RULA 
Setekah postur untuk setiap angora tubuh pada kedua grup (A dan 
B)secara individu sudah di cacat selanjutnya di hitung degan scor 
kombinasi untuk kedua grup. 
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Tabel 2.8 Skor Postur Grup A 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
a. Penambahan scor  Aktifitas 
Skor di peroleh dari skor untuk postur tubuh grup A maka dari hasil 
skor tersebut si tambah dengan skor aktifitas tersebut berdasarkan 
katagori 
Tabel 2.9 Skor pengunaan Otot (muscle use) dan pembebanan 
Pengarahan Tenaga 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas skor Keterangan 
Postur Statik +1 Satu atau lebih bagian statis/diam 
Pengulangan +1 
Tindakan di lakukan berulang lebih 
dari 4 kali/menit 
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6. Skor Postur Grup B 
Skor postur grup B dengan memasukan skor postur secara individu 
untuk leher, badan dan kaki kedalam tabelmaka di dapat scor B  
. Tabel 2.10 Skor Postur Grup B 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
a. Skor penguna scor bedasarkan penguna Otot 
Skor yang di peroleh dari grup A dan B kemudin akan di ubah 
dangan pertimbangan penguna otot pengerahan tenaga selama 
pekerjaan. 
Skor Kisaran pembenahan dan pengarahan tenaga 
0 Tidak ada restitasi atau pembebanan <2 kg 
1 Pemebanan dan pengarahan tenaga 2-10 kg 
2 Pembebanan statis2-10 kg 
2 Pembebanan dan pengarahan secara repentitif 2-10 kg 
3 Pembebanan dan pengarahan secara repentitif dan statis > 10 kg 
3 Pengarahan tenaga dan pembebanan berlebihan dan cepat 
 
7. Scor gabungan 
Skor dari pengunaan otot dan pengarahan tenaga harus di tambah pada 
postur untuk grup A dan B sehingga menghasilkan perhitungan scor 
grup C. 
leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
47 
 
Tabel Perhitungan Grand Skor Berdaarkan Kombinasi 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
Langkah terahir dari metoda rula ini adalah untuk mementukan aksi 
(action level)  
Tabel 2.12 Tingkat Aksi yang di perlukan Berdsarkan Grand Skor 
 
11. keluhan Moscoloketal 
Keluhan muscosceletal adalah keluhan bpadabagian otot sekental 
yang di rasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sampai ringan 
sampai dengan sakit .  Apabila  menerima beban statis secara  berulang-
ulangdalam waktu yang lama akan menyebabkan keluhan berupa 
kerusakan pada sendi , ligeman tandon. Keluhan dan kerusakan ini yang 
di namakan dengan keluhan moskoloskeletal disorders (MDSs) atau 
keluhan pada sistem moscoloskeletal. Secara garis besar keluhan 
Level Tingkat aksi RULA 
1 Scor 1 atau 2 tidak ada masalah degan postur selama kerja 
2 
Scor 2 atau 3 di perlukan investigasi lebih lanjut , mungkin di 
perlukan adanya perubahan untuk perbaikan sikap kerja  
3 
Apabila 5 atau 6 di perlukan adanya investigasi dan perbaikan 
segera 
4 
Grand scor +7 di perlukan adanya investigasi dan perbaikan secepat 
mungkin. 
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keluhan otot dapat di kelompokan menjadi dua ,yaitu (Wignjosoebroto 
Sritomo,1995) 
1. keluahan sementara(reservisble) 
Yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat otot menerima beban 
statis , namun demikian keluhan tersebut akan hilang pembebanan 
di hentikan . 
2. keluhan menetap (persisten) 
 yaitu keluhan otot yang bersifat menetap. Walaupun bebanan kerja 
di hentikan, namun rasa sakit di otot masih terus berlanjut . keluhan 
otot skental pada umumnya terjadi karena kontraksi otot yang 
berlebihan akibat pemberian beban kerja yang sangat berat dengan 
durasi pembebanan panjang.  
12.  Nordic Body Map (NBM) 
Merupakan salah satu alat ukur sederhana ergonomi yang 
digunakan untuk mengenali atau mengidentifikasi sumber penyebab 
keluhan musculoskeletal adalah nodric body map. Melalui nodric body 
map dapat diketahui bagian-bagian otot yang mengalami keluhan dengan 
tingkat keluhan mulai dari rasa tidak nyaman (agak sakit) sampai sangat 
sakit(corlett, 1992) nodric body map terhadap kondisi tubuh dapat dilihat 
pada gambar berikut; 
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Gambar 2.4 Nodric Body Map 
Sumber: Tarwaka dalam Buku Ergonomi Industri 
Keterangan Gambar : 
0 : Leher atas   1 : Leher bawah 
2 : Pundak kiri   3 : Pundak kanan 
4 : Lengan atas kiri  5 : Punggung 
6 : Lengan atas kanan  7 : Pinggang 
8 : Pinggul   9 : Pantat 
10 : Siku kiri   11 : Siku kanan 
12 : Lengan bawah kiri  13 : Lengan bawah kanan 
14 : Pergelangan tangan kiri 15 : Pergelangan tangan kanan 
16 : Jeri kiri   17 : Jeri kanan 
18 : Paha kiri   19 : Paha kanan 
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20 : Lutut kiri   21 : Lutut Kanan 
22 : Betis kiri   23 : Betis kanan 
24 : Engkel kiri   25 : Engkel kanan 
26 : Telapak kaki kiri   27 : Telapak kaki kanan 
 
13.   Pendekatan Ergonomi Dalam Perancangan Stasiun Kerja 
Menurut (Sangupt,1993) pendekatan secara sistematik untuk 
menentukan dimensi stasiun kerja dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
1. Mengidentifikasi variabilitas populasi pemakai yang didasarkan pada 
, jenis kelamin dan umur. 
2. Mendapatkan data antrophometri yang relevan dengan populasi 
pemakai. 
3. Pengukuran antrophometri perlu mempertimbangkan pakaian, sepatu 
dan posisi normal. 
4. Menentukan kisaran ketinggian dari pekerjaan utama. Penyediaan 
kursi dan meja kerja yang dapat distel, sehingga operator 
dimungkinkan bekerja dengan sikap duduk maupun berdiri secara 
bergantian. 
5. Tata letak dari peralatan, kontrol harus dalam kisaran jangkauan 
optimum. 
6. Menempatkan display yang tepat sehingga operator dapat melihat 
objek dengan pandangan yang tepat dan nyaman. 
51 
 
14. Perancangan Produk 
Perancangan Produk Dalam kegiatan yang berkaitan dengan 
teknik, perancangan dan pembuatan suatu produk merupakan bagian yang 
sangat besar perannya. Kegiatan perancangan dimulai dengan pemikiran 
manusia tentang kebutuhan yang ada, kemudian dengan pembuatan 
konsep awal dari hasil pemikiran tersebut, dan selanjutnya masuk dalam 
tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyempurnaan 
produk. Setelah disempurnakan, maka akan masuk tahap pembuatan dan 
berakhir pada tahap pendistribusian produk. Suatu produk bisa sampai ke 
tangan konsumen pasti melalui beberapa tahap kegiatan sebelumnya. 
Kegiatan awal dari proses pembuatan produk adalah perancangan. Dalam 
tahap perancangan ini terdapat banyak keputusan yang mempengaruhi 
tahap kegiatan lainnya. Diantara banyak keputusan tersebut, akan ada 
keputusan yang membawa pengaruh dalam industri dalam negeri apakah 
dapat berpartisipasi atau tidak dalam suatu pembangunan proyek. Hal 
tersebut menandakan bahwa keahlian merancang sangat diperlukan. 
(Harsokoesoemo, 2004)  
15.  Sprayer  
Pada alat pertanian kembangkan berbagai macam dan tipe sprayer 
yang dibedakan menurut tingkat kebutuhan. Terdapat sprayer yang 
dioperasikan dengan digendong (knapsack sprayer) baik 8 manual maupun 
bermotor hingga sprayer yang digandengkan ke traktor dan pesawat 
terbang. Menurut (Satriyo,1983), klasifikasi sprayer dapat dibedakan 
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menjadi dua macam, yaitu klasifikasi yang didasarkan atas tenaga 
penggeraknya dan klasifikasi yang didasarkan atas jenis pompanya. 
Sprayer digunakan untuk memecahkan larutan kimia aktif 
pemberantas hama menjadi butiran cair kecil (droplet) . sprayer 
merupakan alat aplikator aplikasi pestisida yang sangat pestisida yang 
sangat di perlakukan dalam rangka pemberantasan dan pengendalian hama 
dan penyakit tumbuhan. Kinerja sprayer sangat di tentukan kesesuaian 
ukuran drompet dan aplikasi  dapat di tentukan dalam satuan waktu 
tertentu sehingga sesuain dengan tentuan penguna dosis pestisida yang 
akan di semprotkan. Hasil beberapa penelitian menunjukan bahwa kinerja 
sprayer electrotatis lebih baik dari sprayer lainya, namun tidak semua 
bahan kimia dapat di mengunakan sprayer electrostatis, menjadi biaya 
produksiyang tinggi, sehingga sprayer electrostatis mememiliki harga beli 
yang tiggi jika di bandingan dengan sprayer yang lainya terutama  hand 
sprayer. 
1. Fungsi sprayer  
Fungsi  utama sprayer adalah untuk memecahkan cairan larutan 
pemberantas hama dan penyakit tumbuhan yang di semprotkan 
menjadipemberantas hama dan (Mimin, et.al., 1992).penyakit 
tumbuhan yang di semprotkan menjadi butiran kecil (droplet) dan 
mendistribusikan secara merata pada spot atau obyek yang di lindungi 
( batang, daun , buah). 
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Kegunaan kusus sprayer sebagai berikut: 
a. Menyemprotkan insektisida untuk mencegah dan memberantas 
hama. 
b. Menyemprotkan fungisida untuk mencegah dan memberantas 
penyakit. 
c. Meneymprotkan herbisida untuk mencegah dan membrantas gulma  
d. Menyemprotkan pupuk cair. 
e. Menyemprotkan cairan hormon pada taman untuk tujuan tertentu. 
2.2 Tinjauan Pustaka 
Menurut (Utomo,2013) dalam judul „‟Perancanagan dan Sprayer pupuk 
elecrik‟‟ memebuat peralatan bantu di bidang pertanian dengan  
menghasilkan alatyang berupa sprayer electrik . metedo perancangan yang 
di gunakan metode teoriya resheniya izobretaleksis zadatch (TRIZ). Hasil 
penelitian berupa spayer yang di pompa dengan energi listrik.  
(Fadli Eko, 2016) dalam judul „‟ Ranacangan Alat Pelubang Mulsa 
Plastik Tipe Gendong Dengan Pemanas Electric‟‟ mulsa sering di gunakan 
pada budidaya tanaman holticultura dan sayuran, pemberian mulsa untuk 
memperkecil kompetisi tanaman dengan gulma, menekan pertumbuhan 
gulma mengurangi penguapan mencegah erosi , serta mempertahankan 
struktur tanah. Penelitian ini memanfaatkan arus electrik sebagai sumber 
dari pematik untuk melubangi mulsa plastik. 
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(Priyatmoko dkk: 2015) dalam artikel yang berjudul “Semi 
Automatic Sprayer: Sprayer Innovationcarry Free and Energy Saving” 
merancang sebuah sprayer dengan model dorong, dimana petani tinggal 
mendorong sprayer tanpa harus dibebani membawa sprayer. Metode yang 
digunakan berupa observasi lapangan. Hasil dari penelitian ini berupa 
spayer dorong roda dua sesuai dengan karakter pematang pada tanaman 
sayuran. 
( Fadhil Dwi Argo, Yusuf Hendrawan: 2015).  „‟Rancang Bangun 
Prototype Alat Penyiram Otomatis dengan Sistem Timer RTC DS1307 
Berbasis Mikrokontroler Atmega16 pada Tanaman Aeroponik ‘’ Usaha 
modifikasi untuk memudahkan para petani aeroponik yaitu dengan 
menggunakan sistem control timering yang nantinya terhubung oleh 
microsprayer sehingga dapat menyiram tanaman secara otomatis serta 
dapat memenuhi kebutuhan sumber hara atau nutrisi tanaman sesuai 
dengan kebutuhan tanaman itu sendiri. Perancangan mekanik aeroponik 
dilakukan dengan pendekatan fungsional dan desain struktural.  
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
3.1.  Metode Penelitian  
Penelitian merupakan Sukmadinata (2010:5) di artikan sebagai suatu 
proses pengumpulan dan analis data yangdi lakukan secara sistematis dan 
logis untuk mecapai tujuan-tujuan tertentu.Penelitian experimen adalah 
penelitian dengan memberikan perlakuan atau treatmen pada suatu obyek 
yang di gunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadapyang lain dalam 
kondisi yang di kendalikan (Sugiono, 2012). Tujuan experimen adalah 
untuk mengurangidan mengendalikan variabel satu produk atau proses, lalu 
mementukan parameter yang mempengaruhi performensi suatu produk atau 
proses (Soejono, 2009). Pada penelitian ini, penulis melakukan experimen 
mengenai perancangan alat pelubang mulsa plastik dengan mengunakan alat 
sprayer electrik. pada alat sprayer electrik nantinya sebagai sumber tegangan 
utama untuk membuat alat pelubang mulsa tersebut, Yang sudah di desain 
kususnya.Kemudian pada alat pelubangmulsa plastik tersebut akan di 
lakukan penelitian berupa perhitungan efektifitas pada alat tersebut. 
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3.2.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Pembuatan dan pengujuian alat di lakukan di daerah pengunungan 
tempatnya di desa Bumi Jawa Kecamatan Bumi jawa, Kabupaten Tegal. 
Penelitian di lakukan dari    bulan Oktober  sampai bualan januari 2020. 
No Uraian Kegiatan   Oktober November  Desember   Januari  
 1  Judul          
 2  Proposal         
3 Pengolahan Data     
 4  Pembuatan Alat         
 5  Seminar         
 6  Laporan Skripsi         
 7  Ujian Kripsi         
 
 
3.3. Metedo Pengumpulan Data 
Metode dalampegumpulan data dalam penelitian ini di maksud untuk 
mendapatkan data yang di butuhkan untuk analisa data dalam penyususan 
laporan ini mengatakan metode pengumpuan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
2. Metode observasi adalah metedo yang di lakukan dengan cara 
pengaatan langsung terhadap kegiatan dan keadaan lokasi penelitian. 
Menurut (Nawawi dan Martini. 1992:74) „‟observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistemik terhdap unsur-unsur 
yangtampak dalam suatu gejala atau gejala pada obyek penelitian” 
3. Analisa 
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Melakukan identifikasi semua permasalahan yang perlu di tangani 
dalam penelitian tersebut sehingga dapat memepecahkan masalah terseb 
4. Wawancara  
Salah satu metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung 
kepada narasumber 
5. Studi Pustaka  
Setudi pustakan metode ang di lakukan dengan mempelajari buku-
buku dan membaca  dari sumber lain di perpustakanaan untuk 
menrefrensi tentang perancangan prototype. 
6. Implementasi 
Melakukan kegiatan penelitian dan perancangan prototype yang telah 
di tentukan. 
7. Metode Experimen  
Mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat hasil variabel yang di 
selidiki guna menghasilkan kebenaran dan kemudahan. Dalamhal ini 
membutuhkan data antropometri degan cara pengukuran di mensi 
tubuh pekerja untuk membuat suatu rancagan alat pelubang mulsa 
plastik untukmengurangi keluhan pkerja. 
3.4.Bahan dan Instrumen Penelitian  
1. Satu  unit alat penyemprot electrik dengan spesifikasi sebagai berikut 
Nama alat  : electric sprayer 
Model   : sprayer tipe 3,1 x charger 
Kapsaitas tangki : 16 liter 
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Sistem sprayer  : electric 
Material tangki : polypropilen  
2. Kawat pemanas  
Kawat pemanas di guanakan sebagai eleman panas pelubaang mulsaplastik 
3. Solder 
4. Pipa alumunium  
5. Saklar on- off 
6. Tinol. 
7.  Kabel  
3.4. Populasi Dan Sampel 
1. populasi  
  Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan 
(Sugiono,2010). Penelitian ini pada kelompok tani di desa bumi jawa 
kecamatan bumi jawa kabupaten tegal. 
2. Sampel  
Peneliti dapat mengambil sampel yang ditentuka dalam 
pengambilan sampel sebanyak 10 orang. Meliputi standard yang telah 
diterapkan yaitu: 
a. Jenis Kelaminlaki-laki dan perempuan, sehat fisik 
b. Umur 20-40 tahun 
c. Pendidikan minimal sekolah dasar 
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d. Bersedia menjad isubjek penelitan 
Karakteristik dari pekerja yang memiliki tingkat kesehatan berbeda  
yang dipengaruhi cuaca daerah sekitar yang kadang bisa terlalu panas dan 
bisa tiba-tiba dingin akibatnya bisa menganggu pada saat bekerja maupun 
setelah bekerja.Perhitungan analisa dengan mengunakan rumus berikut: 
N1 = 
    
     
       
Keterangan: 
N1 : Jumlah sampel 
  : Standar Deviasi 
   : rata-rata pada kelompok kontrol 
   : rata-rata pada kelompok perlakuan 
   : Konstan (0,01) 
  : konstan  (0.05) 
            
Dalam perumusan diatas dapat dilakukan perhitungan untuk 
mengetahui jumlah sampel  yang akan dijadikan sebagai objek 
penelitian,kemudian sampel dari hasil olahan data musculoskeletal    
ditambah 20% untuk menghindari terjadinya drop out subjek dengan 
melakukan perhitungan berikut.: 
 Perhitungan Skalariket 
  N1 =
    
     
       
                   N1 =
          
             
       
                   N1 =
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                  N1 =0,6982711 x 17,8 
                  N1 = 10,4649 
Berdasarkan perhitungan makadiambil N1= 10,4649 Maka sampel 
dibulatkan menjadi 11 orang. 
3.5. Variabel Penelitian 
Peristiwa saat melakukan pelubangan mengunakan kaleng bekas 
mengakibatkan kelelahan pada pungung maka peneliti akan mengukur 
dengan kuisoner serta perhitungan mengunakan RULA(ruppid upper limb 
assesment). 
3.6. Metode Pengumpulan dan Analisa Data 
1. Waku Baku/ Standar 
Waktu standar adalah waktu yang di gunakan operator untuk 
memproduksi satiu unit dari data jenis produk waktu stadar stiap paert / 
pelubangan ulsa plastik dangan mengunakan alat lama yaitu kaleng 
bekas di nyatakan termasuk toleransi untuk beristirahat untuk meatasi 
kelelahan untuk faktor yang dapat di hindarkan.  Dengan demikian 
waktu baku tersebut  dpat di peroleh dengan mengaplikasikan rumus 
berikut: 
Standart Time = Normal Time + ( Normal Time x % Allowance) 
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2.  Pengolahan Data Dengan Metode RULA 
Pengolahan data yang pertama adalah pengolahan data postur 
kerjadengan metode RULA (Rapid Upper Limb Assesment) dengan 
melalui 3 tahapyaitu 
Tahap 1 : Pengembangan metode untuk pencatatan postur kerja  
Untuk menghasilkan suatu metode yang cepat digunakan, 
tubuh dibagi menjadi dua bagian, yaitu grup Adan grup B. 
Grup A meliputilengan atas da lengan bawah serta 
pergelangan tangan. SementaraGrup B meliputi leher, badan 
dan kaki. 
Tahap 2 : Perkembangan sistem untuk pengelompokan skor postur 
bagian  tubuhDengan cara menentukan skor untuk masing-
masing postur A dan B.Kemudian skor tersebut dimasukkan 
dalam tabel A untuk memperoleh skor A dan tabel B untuk 
memperoleh skor B. 
Tahap 3 : Pengembangan Grand Score dan Daftar Tindakan 
Penentuan Grand Score untuk memperoleh nilai action level 
dantindakan yang harus dilakukan. 
Setelah   memperoleh data  dari hasil penggunaan beberapa teknik 
langkah selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data dan analisadata, 
dengan menggunakan uji keseragaman data dan uji kecukupan data. Untuk 
mengetahui berapa banyak populasi yang akan dijadikan sampel rumus 
yang digunakan adalah: 
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1. UjiKecukupan Data: 
   [
 
 √ 
 ∑           ∑   
  
   
 ∑        
] 
 Keterangan 
 N = Jumlahpengamatan yang harusdilakukan 
 Xi = data hasilpengukuranke-i 
 s = tingkatketelitian yang dikehendaki 
 k=hargaindekstingkatkepercayaan 
2. UjiKeseragaman Data 
    X=
∑  
 
 
 Keterangan 
 X= rata-rata hasilpengamatan 
 Xi= data hasilpengukuranke-i 
    Ϭ=
√∑       
   
 
 Keterangan 
 Ϭ= Standardeviasidaripopulasi 
 n = banyaknyajumlahpengamatan 
 xi=  hasilpengukuranke-i 
3.  Batas KendalaAtasdan Batas KendalaBawah 
 BKA= X+ kϬ 
 BKB= X- kϬ 
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Keterangan: 
X= rata –rata hasilpengamatan 
Ϭ= Standardeviasidaripopulasi 
4. Uji Normalitas Data 
 Data penilaian terhadap keluhan  muskuloskeletal dan kelelahan 
menggunakan uji normalitas dengan menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov (dengan tingkat kemaknaan α=0,05) 
5. Uji Beda 
 Uji terhadap keluhan muskuloskeletal, kelelahan menggunakan uji  
beda dua kelompok berpasangan dengan taraf signifikansi 
(α=0,05). Jika data berdistribusi normal maka digunakan uji t 
berpasangan Jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan 
Wilcoxon. 
6. Metode Produktivitas 
Perhitungan produktifitas salah satunya yaitu dengan metode 10 
denyut di catat secara manual menguakan stopwact dengan metode 
tersebut dapat di hitung denyut nadi kerja sebagai berikut: 
                        
        
                 
       
8. Uji Beda 
Uji terhadap perlakuan alat sebelumnya dan sesudah di 
laukukn desain ulang yaitu dengan mengunakan uji beda dua 
kelompok berpasangan dengan tarafsignifikan (α= 0,05). Jika 
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distribusi normal maka akan di gunakan uji t berpasangan jika tidak 
ada bertribusi normal maka akan di gunakan Wilcoxon. 
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3.1. Diagram Alur Penelitian 
 
 
   
 
 
 
 
 
   
 
         Tidak 
 
 
Ya jika N< 11 
  
        
 
 
 
 
 
 
gambar 3.5 Diagram Alur Penelitian. 
 
Mulai 
Identifikasi Masalah 
Rumusan Masalah 
Batasan Masalah 
Pengumpulan Data 
Perancangan 
2. Uji Keseragaman Data 
3. Uji Kecukupan Data 
 
Selesai 
1.Uji 
Normalitas 
Data 
Jika n>11 
maka kembali    
Analisa Hasil Penelitian 
Pengoahan data antropometri, Rula dan 
keluhan 
Kesimpulan Saran 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Hasil  Penelitian 
4.1.1. Pengumpulan Data 
 Tahap pengumpulan  data  di peroleh dari pengamatan yang di 
peroleh dari  pengunaan alat yang di gunakan pada proses pelubangan 
mulsa plastik di Desa  Bumi Jawa kemudian data yang terkumpul 
nantinya akan di jadikan landasan untuk merancangan alat kerja baru, 
sehingga dalam pengunaan pelubangan mulsa plastik menjadi lebih 
cepat dan efesian sesuai dengan dengan prinsip Ergonomi, sehingga 
pengunaan alat peluang mulsa plastik lebih efektif dan efesian sehingga 
dapat meningkatkan produktifitas.  
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Tabel 4.1. IBM (body masa index) petani di Desa Bumi Jawa 
NO Nama 
umur 
(tahun) 
Berat 
Badan 
(kg) 
Tinggi 
Badan 
(meter) 
IMT 
Status 
IMT 
1 ikbal  24 56 1,6 21,8 Normal 
2  Karno 30 55 1,56 22,6 Normal 
3  Abdul ghofar 28 62 1,68 21,9 Normal 
4  Abdul mu‟min 40 60 1,66 22 Normal 
5 sudibyo  23 57 1,65 20,9 Normal 
6  Parman 25 55 1,54 23,1 Normal 
7  Sopari 37 60 1,66 21,7 Normal 
8  Soirin 25 63 1,5 21,8 Normal 
9  Ubaidilah 26 59 1,63 22,2 Normal 
10  Samsul 30 63 1,65 23,1 Normal 
11 Harto 32 58 1,63 21,7 Normal 
Total  320 648 17,76 242,8   
rata-rata 29,1 58,9 1,6     
   
 Keterangan: 
1. Body Mass Index kurang dari 18,5 adalah kurus 
2. Body Mass Index 18,5-24,9 adalah normal 
3. Body Mass Index 25-29,9 adalah gemuk 
4. Body mass index lebih besar dari 30 adalah obesitas (kegemukan) 
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4.1.2. Alat Pelubang Mulsa Plastik dari Kaleng . ( alat lama) 
Gambar 4.1. Posisi Kerja Sebelum Perancangan. 
Gambar di atas merupakan rutinitas sikap kerja saat 
melakukan pelubangan mulsa plastik pada tanaman cabai. Sikap 
kerja yang memungkinkn adanya resiko cidera bagi pekerja 
yangakan mengakibatkan kelelahan karena harus membungkuk 
saat pelubangan musa pastik, karena menimbulkan banyak tekanan 
pada pungung mengakibatkan pegal pada syaraf di sekitar 
pinggang, pada sikap kerja ini mengakibatkan ganguan pada 
pingang karna posisi kerja yang terus menerus. 
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4.1.3. Pengumpulan Data Dimensi Antropometri 
Hasil pengumpulan data antropometri yang di peroleh dari 
jangkauan ibu jari punggung (JIP), Lebar Pingul (LP), tinggi bahu 
berdiri (TBB) dan lebar telapak tangan (LTT). Data Pengukuran 
Antropometri sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Hasil Pengukuran Tinggi Bahu Duduk  
No Nama  
 Jangkauan 
Ibu Jari 
Pungung(JIP) 
mm  
Tinggi 
Bahu (TB) 
mm 
Lebar Telapak 
Tangan (LTT) 
mm 
1 Ikbal 73 133 3,55 
2 Karno 72 140 3,4 
3 Abdul ghofar 75 135 3,4 
4 Abdul mu‟min 74 132 3,6 
5 Sudibyo 70 133 3,5 
6 Parman 72 140 3,5 
7 Sopari 75 135 3,7 
8 Soirin 72 135 3.45 
9 Ubaidilah 76 138 3,5 
10 Samsul 72 140 3,6 
11 Harto 71 136 3,55 
 Jumlah 731 140 31,75 
 X
2 
643204 22410 1246,0 
Keterangan: LTT = lebar tangan  / 3,14 
4.2. Pengolahan  Data 
Dari pengumpulan data diatas di peroleh uji kecukupan data , uji 
keseragaman data, nilai rata-rata, standar deviasi,  uji kenormalan data 
sebagaiberikut: 
1. Uji Kecukupan Data 
a. Uji kecukupan data jangkauan ibu jari pungung (JIP) 
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Di tentukan dengan rumus  sebagai berikut: 
N‟=[
 
 
√ (∑        )  ∑   
  
   
 ∑        
] 
                       N‟=[
 
    
√                  
   
] = 1,103754 
 Dari pengukuran diatas sudah mencukupi nilai karena N
‟ 
< 
N = 2<11 maka data yang di peroleh di teliti sudah cukup dengan 
tingkat kepercayaan  95% dan tingkat ketelitian 5%. 
b. Uji kecukupan data tinggi bahu (TBB) 
Di tentukan dengan rumus  sebagai berikut: 
N‟ =[
 
 
√ (∑        )  ∑   
  
   
 ∑        
] 
   N‟=[
 
    
√                    
    
] = 1,440691 
 Dari pengukuran diatas sudah mencukupi nilai karena N
‟ 
< 
N = 2<11 maka data yang di peroleh di teliti sudah cukup dengan 
tingkat kepercayaan  95% dan tingkat ketelitian 5%. 
c. Uji kecukupan data lebar telapak tangan (LTT) 
Di tentukan dengan rumus  sebagai berikut: 
N‟=[
 
 
√ (∑        )  ∑   
  
   
 ∑        
] 
 
        N‟=[
 
    
√                     
     
] = 1,045971 
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 Dari pengukuran diatas sudah mencukupi nilai karena N
‟ 
< 
N = 1<11 maka data yang di peroleh di teliti sudah cukup dengan 
tingkat kepercayaan  95% dan tingkat ketelitian 5%. 
 
2. Uji Keseragaman Data 
a. Batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB)  jangkaua 
ibu jari pungung (JIP). 
 Degan asumsi tingkat kepercayaan (95  k=2%)  dan tingkat 
ketelitian (5%  S= 0,05) data antropometri yang di peroleh di uji 
keseragaman data:  
Nilai rata-rata =  
∑ 
 
 = 
   
   
 = 72,9 
 
  Standar deviasi      √
∑      
 
   
  = 1,86 
BKA = X + (2*SD) = 72,9 + (2x1,86) = 76,7 
BKB =X - (2*SD)   = 72,9 - (2x1,86) = 69,2 
b. Batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB)  tinggi 
bahu berdiri (TBB)  
Degan asumsi tingkat kepercayaan (95  k=2%)  dan tingkat 
ketelitian (5%  S= 0,05) data antropometri yang di peroleh di uji 
keseragaman data:  
Nilai rata-rata   
∑ 
 
 =136,0 
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  Standar deviasi       √
∑      
 
   
   = 2,98 
BKA = X + (2*SD)= 136,0+ (2 x3,14)= 141,96 
BKB =X - (2*SD) =136,0+ -2 x3,14)= 130,04 
c. Batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB)  lebar 
telapak tangan (LTT). 
 Degan asumsi tingkat kepercayaan (95  k=2%)  dan tingkat 
ketelitian (5%  S= 0,05) data antropometri yang di peroleh di uji 
lebar telapak tangan (LTT) 
Nilai rata-rata =  
∑ 
 
 =3,52 
 
  Standar deviasi       √
∑      
 
   
   = 0,090 
BKA = X + (2*SD) = 3,52 + (2 x 0,090)= 3,703 
BKB =X - (2*SD) = 3,52 + (2 x 0,090)= 3,341 
d. Persentil data Antropometri 
Percentile adalah suatu nilai yang menunjukan prosentase 
tertentu dari orang memiliki ukuran pada atau dibawah nilai 
tersebut. Perhitungan persentil digunakan untuk perancangan 
produk. Perhitungan persentil didapat dari data antropometri 
operator. Perhitungan persentil dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Jangkauan ibu jari pungung (JIP) 
P 5%  =x – ( 1,645 )  = 72,90 - (1,645 x 1,86) = 69,835 
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P50% = x 70,0567 
P95% = x + (1,645   =72,90+ (1,645 x 1,86) = 75,982 
b. Tinggi bahu berdiri (TBB) 
P 5%  =x (  1,645 )  =136,09-( 1,645 x 2,98)= 131,18 
P50% = x 130,92 
P95% = x (   1,645   =136,09+( 1,645 x 2,98)= 140,99 
c. Lebar telapak tangan (LTT) 
P 5%  =x – (  1,645 )  = 3,52 –(1,645 x 0,094)= 3,3733 
P50% = x 3,3639 
P95% = x + ( 1,645    = 3,52 +(1,645 x 0,094)= 3,6715 
 
4.2.1. Perhitungan Waktu Standar. 
Aktivitas pengukuran kerja yang dalam hal ini di laksanakan 
pada peluabangan mulsa plastik di Ds Bumi Jawa. Di lakukan oleh ( 
11 ) responden pada  pekerjaan pelubangan mulsa plastik degan 
panajang bedengan/gundukan 5 meter dengan jarak anatara lubang 
yaitu 30 cm,  
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1. Perhitungan Waktu Standar (Alat Lama) 
Tabel 4.3 Data Pengukuran Kerja Pelubangan Mulsa Plastik ( Alat Baru) 
No 
 
Nama 
Eleman kerja yang di amati (Gundukan) detik 
Pelubangan 1 Pelubangan 2 Pelubangan 3 
1 ikbal  0,86 0,80 0,92 
2  Karno 0,92 0,81 0,87 
3  Abdul ghofar 0,82 0,92 0,84 
4  Abdul mu‟min 0,74 0,98 0,90 
5 sudibyo  0,82 0,96 0,82 
6  Parman 0,92 0,75 0,75 
7  Sopari 0,85 0,82 0,85 
8  Soirin 0,85 0,92 0,92 
9  Ubaidilah 0,92 0,80 0,90 
10  Samsul 0,83 0,85 0,88 
11 Harto 0,87 0,93 0,85 
Rata-rata 0,8545 0,8672 0,8636 
Dari tabel pengukuran waktu di atas bahwa rata-rata yang 
di ukur pada pelubangan mulsa plastik mengunakan alat baru yaitu 
antara 0,8545-0,8672  dengan rating performen pada tabel 
performent rating dengan metode Westing house yang terdapat 
pada lampiran. 
 Average skill (D)   :-0,00 
 Good  effor (C2)  :+0,02 
 fair condition(B)  :+0,02 
 Good consistency (C) :+0,01 + 
Total    :0,05+1=1,05 
  Maka waktu normal  (Wn) untuk eleman pelubangan mulsa plastik 
a. 0,854 x 1,05 = 0,8967 
b. 0,867 x 1,05= 0,9103 
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c. 0,863 x1,05 = 0,9061 
Tabel 4.4 Performa Reting 
Eleman 
kerja yang 
di amati 
Rata-rata 
waktu yang 
di peroleh 
Data waktu 
yang di 
peroleh 
Index perform 
reting (R=P/A) 
1 0,8967 1,19 1,327 
2 0,9103  1,3072 
3 0,9061  1,3133 
Ʃ 2,9061   
Berdasarkan data dan perhitungan rasio antara perdenmented pada 
eleman kerja kemudian menghitung waktu standar  
  Total alowence   =30% 
                                                          
    
               
 
                                                     
    
        
 1,1515jam  
        = 0,069193 menit 
Outpu Standard = 1/Ws =1/0,06919 = 15 unit/menit 
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2. Perhitungan Waktu Standar (Alat Baru) 
Tabel 4.5 Data Pengukuran Kerja Pelubangan Mulsa Plastik ( Alat Baru) 
No 
 
Nama 
Eleman kerja yang di amati (Gundukan) detik 
Pelubangan 1 Pelubangan 2 Pelubangan 3 
1 ikbal  0,45 0,62 0,50 
2  Karno 0.40 0,53 0,50 
3  Abdul ghofar 0,48 0,49 0,63 
4  Abdul mu‟min 0,50 0,56 0,65 
5 sudibyo  0,50 0,42 0,49 
6  Parman O,42 0,45 0,50 
7  Sopari 0,45 0,60 0,62 
8  Soirin 0,42 0,46 0,58 
9  Ubaidilah 0,40 0,45 0,73 
10  Samsul 0,48 0,58 0,45 
11 Harto 0,50 0,52 0,85 
Total/jumlah responden 0,38 0,51 0,59 
Dari  tabel  pengukuran  waktu di atas bahwa rata-rata yang 
di ukur pada pelubangan mulsa plastik mengunakan alat baru yaitu 
antara 0,38-0,59  dengan alowence 30% ,rating performen pada 
tabel performent rating dengan sistem Westing house yang terdapat 
pada lampiran. 
 Good skill (C1)  :+0,06 
 Exelent (B2)  :+0,08 
 Exelent condition(B) :+0,04 
 Good consistency (C) :+0,01 
Total    :0,19+1=1,19 
  Maka waktu normal  (Wn) untuk eleman pelubangan mulsa plastik 
a. 0,38 x 1,19 = 0,3924 
b. 0,51 x 1,19 = 0,5559 
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c. 0,59 x 1,19 = 0,6431 
Setelah melakukan pengukuran mengunakan tabel westing 
house sistem kemudian di peroleh hasil/ predetermind untuk data 
elem kegiatan dalam melubangi mulsa plastik yaitu : 
Tabel 4.6 Perform Rating (PR) 
Eleman 
kerja yang 
di amati 
Rata-rata 
waktu yang 
di peroleh 
Data waktu 
yang di 
peroleh 
Index perform 
reting (R=P/A) 
1 0,882 1,09 1,3270 
2 0,981  1,3072 
3 0,112  1,3133 
Ʃ 1,975   
Berdasarkan data dan perhitungan rasio antara 
perdenmented pada eleman kerja kemudian menghitung waktu 
standar Total alowence =31,5%  sesuai dengan  hasil pehitungan 
tabel allowence yang terdapat di lapiran. 
                                        
    
               
                
                                                     
    
          
        jam  
     = 0,0479menit 
     = 21 menit 
Outpu Standard  = 1/Ws =1/0,0479 = 21 unit/menit 
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4.2.2. Analisa Data RULA (alat lama ) 
Metode ini  di lakukan oleh petani ketika melakukan kegiatan 
pelubangan plastik mulsa pada tanaman cabai di lihat pada  Pada 
eleman kegiatan ini petani melakukan pelubangan mulsa plastik 
mengunakan kaleng bekas ( alat lama ) Pengukuran nilai poster kerja 
dengan banyaknya responden ( 11 )  petani. 
1. Posisi Responden Ikbal 
 
Gambar 4.2 Pengukuran Skor Rula 
a. Postur tubuh grup A  
Postur lengan atas (upper arm), >  ( 55
0
 ) di beri skor =3, lengan 
bawah (lower arm),  sudut > (45
0
) di beri sekor =2, pergelangan 
tangan (wirst) sudut > (30
0
) di beri skor = 3, Putararn pergelagan 
tangan ( wirt twist), pergelagan memuntir dengan scoring = 2  
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Tabel 4.7. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A berdasaran tabel 4.1. adalah = 4  
Skortivitas Aktivitas di lakukan ber ulang- ulang , lebih dari 10 
kali/menit dengan sekor = 1 ,Sekor Beban > 2 kg dengan skor = 0 
Total skor untuk grup A adalah 4+1 = 5 
b. Postur tubuh Grup B  
postur tubuh  bagian leher (neck), dengan scor = 4, Postur 
bagian batang tubuh (trunk), batang  tubuh   sudut 65
0
  nilai = 4 
postur tubuh  bagian  kaki  ( legh) kaki tidak seimbang dengan  
skor = 1   
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Tabel  4,8 Skor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
 
Skor pada Grub B berdasarkan tabel  adalah = 7 Skor 
postur yang di peroleh dari grup A dan B akan di ubah dengan 
perhitungan otot dan pengarahan tenaga selama melakukan 
pekerjaan. Skor A dan B di tambah dengan 1 (+1). Pada dalam 
pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan lebih dari 4 kali / 
menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup B adalah 7+1 = 8 
c. Scor Grup C 
Tabel 4.9 Grup  Skor C Posisi Pelubangan Plastik Mulsa. 
 
S
k
o
r
 
akhir untuk aktivitas responden A adalah = (  7 )   berdasarkan skor 
tersebut maka level resiko = ( 4) artinya menunjukan bahwa 
penyelidikan dan perubahan di butuhkan segera dalam kegiatan 
melubangi mulsa plastik. 
leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
81 
 
2.  Posisi  Responden Karno 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 60
0
 )  
skor = 3 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (100
0
) 
sekor = 2 Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  15
0
 di 
beri skor = 3 Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran 
pergelagan tangan berada di garis tengah denan skor = 1. 
 Tabel 4.10 Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (Alat Lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 4 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
4+1+0 = 5 
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b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 40
0 
dengan scor =  
4  (posisi leher pada posisi extensi), Postur bagian batang tubuh 
(trunk) sudut >70
0
diberi nilai = 4 postur tubuh  bagian  kaki  ( 
legh)berdiri dengan berat badan dengan rata oleh kedua kaki degan 
skor= 1. 
Tabel  4,11 Skor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor pada Grub B adalah = 7 Skor postur yang di peroleh dari grup 
A dan B akan di ubah dengan perhitungan otot dan pengarahan 
tenaga selama melakukan pekerjaan. Skor A dan B di tambah 
denagn 1 (+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di 
lakukan lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total 
grup A adalah 7+1 = 8 
 
 
 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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c. Skor Grup C 
Tabel 4.12 Grup  Skor C Posisi Pelubangan  Mulsa Plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  7 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  4   ) Posisi 
Petani Responden (C) 
3. Responden Abdul Ghofar 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 50
0
 ) skor = 
3 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (55
0
) sekor = 2 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst) >skor = 3 Putararn 
pergelagan tangan ( wirt twist) putaran pergelagan tangan berada 
posisi batas maxsimum memutir skor= 2 
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Tabel 4.14 Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (Alat Lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
 
Skor postur kerja grup A adalah  = 4 Skortivitas Aktivitas di 
lakukan ber ulang- ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan 
sekor = 1 Sekor beban > 2 kg dengan skor = 0 (Total skor 
untuk grup A adalah 4+1+0=5 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck) > 30
0 
nilai= 4 Postur bagian 
batang tubuh (trunk) sudut 55
0
 diberi nilai = 3 postur tubuh  
bagian  kaki  ( legh) kaki berdistribusi rata oleh kedua kaki di 
beri   skor= 1 
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Tabel  4,14 Skor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor pada Grub B adalah = 7 Skor A dan B di tambah dengan 1 
(+1). dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup 
A adalah 7+1 = 8. 
c. Skor Grup C. 
Tabel 4.15 Grup  Skor C Posisi Pelubangan  Mulsa Plastik 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas responden  Cadalah = (  7 )   
berdasarkan skor tersebut maka level resiko = 4 
4. Posisi Petani Responden (D) 
a. Postur tubuh grup A  
leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Postur tubuh lengan atas (upper arm) sudut >   55
0
  skor =3 
Postur tubuh lengan bawah (lower arm) sudut > 45
0
 di beri sekor 
=2 Postur tubuh pergelangan tangan (wirst) sudut > 50
0
 di beri 
skor = 3 Putaran  pergelagan tangan ( wirt twist)  berada di batas 
maximum dengan skor= 2 
Tabel 4.16 Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (Alat Lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
 
Skor postur kerja grup A = 4  Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor =1 Sekor beban > 2 
kg dengan skor = 0 (Total skor untuk grup A adalah 4+1 = 5) 
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b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck) sudut 40
0
 = 4 Postur bagian 
batang tubuh (trunk) sudut 60
0
 diberi nilai = 4 postur tubuh  
bagian  kaki  ( legh) kaki tidak seimbang dengan  skor = 1 
Tabel  4,17 Scor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik 
Skor pada Grub B adalah = 7  dalam pekerjan pelubangan  mulasa 
plastik di lakukan lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1,  
dengan total grup A adalah 6+1 = 7 
c. Skor Grup C 
Tabel 4.18. Grup  Skor C Posisi Pelubangan  Mulsa Plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas responden  Adalah= 7berdasarkan 
skor tersebut maka level resiko =  4      
leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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5. Responden Sudibyo 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 50
0
 ) di 
be skor = 3, lengan bawah (lower arm) sudut > (50
0
) di beri 
sekor =1 pergelangan tangan (wirst) sudut  35
0
 di beri skor = 3 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist) putaran pergelagan 
tangan berada di garis tengah dengan skor= 1 
 Tabel 4.18 Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (Alat Lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
 
Skor postur kerja grup A berdasaran tabel 4.12. adalah = 4 skor 
aktivitas di lakukan ber ulang- ulang , lebih dari 10 kali dengan 
sekor = 1 Sekor Beban > 2 kg dengan skor = 0 (Total skor untuk 
grup A adalah 4+1+0 = 5) 
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b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck)sudut > 40
0 
= 4 Postur bagian 
batang tubuh (trunk) sudut 70
0 
diberi nilai = 4 postur tubuh  
bagian  kaki  ( legh) kaki tidak seimbang dengan  skor = 1 
Tabel  4,19. Skor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor pada Grub B berdasarkan tabel 4.13 adalah = 7 dalam 
pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan lebih dari 4 kali / 
menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup B adalah 7+1 = 8 
Tabel 4.20. Grup  Skor C Posisi Pelubangan  Mulsa Plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas responden  E adalah =7 berdasarkan    
skor tersebut maka level resiko = 4    
 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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6. Responden Parman 
a. Postur grup A  
Postur tubuh lengan atas (upper arm) sudut > 53
0
 = 3 , postur tubuh 
lengan bawah >50
0 
= 4 , postur tubuh pergelangan tangan (wirst) 
sudut> 35
0
 =   ,putaran pergelagan tangan berada masimal  puntiran 
=  2 
Tabel 4.21. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (Alat Lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor pada grup A adalah 5 , pada skor aktivitas di lakukan ber 
ulang-ulang lebih dari 10 kali degan skor = 1 . skor beban >2 kg 
=0 , jadi total skor grup A 5+1+0=6. 
b. Postur Tubuh grup B  
Pstur bagian leher (neeck) >35
0 
= 3. Batang tubuh (trunk) >68
0
. 
Pstur kaki (kaki tidak seimbang) =2 
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Tabel 4.22. Scor grub B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor grup B adalah = 6 . (aktivitas di lakukan berung lebih 
dari 4 kali/menit)= 1, total 6+1=7. 
c. Skor grup C 
Tabel.4.23. Scor Grup  C 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor aktivitas untuk responden 6 adalah = 7 berdasarkan 
grand skor memiliki level resiko 4 . 
7. Responden Sopari 
a. Postur grup A  
Postur tubuh lengan atas(upper arm) sudut > 50
0
 = 3 , postur 
tubuh lengan bawah >45
0 
=  3 , postur tubuh pergelangan tangan 
(wirst)sudut> 35
0
 = 3   ,putaran pergelagan tangan brada di 
posisi memuntir max =  2 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Tabel 4.23. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik ( alat lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor pada grup A adalah 5 , pada skor aktivitas di lakukan ber 
ulang-ulang lebih dari 10 kali degan skor =1 . skor beban >2 kg 
=0 , jadi total skor grup A 5+1+0=6 
b. Postur Tubuh grup B  
Pstur bagian leher (neeck) >45
0 
= 3. Batang tubuh (trunk)>65
0 
=4. 
Pstur kaki (kaki seimbang) =1 
 Tabel 4,24 Scor Grub B  
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Skor grup B adalah = 7 . (aktivitas di lakukan berung 
lebihdari 10 kali/menot)= 1, total 5+1=6. 
c. Skor Grup C 
Tabel 4.25. scor Grup C  
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 
6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor aktivitas untuk responden 7 adalah = 7 berdasarkan 
grand skor memiliki level resiko 4 . 
8. Responden Soirin 
a. Postur grup A  
Postur tubuh lengan atas(upper arm) sudut > 55
0
 = 3 , postur tubuh 
lengan bawah >40
0 
=  3 , postur tubuh pergelangan tangan 
(wirst)sudut> 35
0
 =   ,putaran pergelagan tangan brada di dekat 
batas maximal putaran   = 2  
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Tabel 4.26. Skor Grup A ( alat lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor pada grup A adalah 5 , pada skor aktivitas di lakukan ber 
ulang-ulang lebih dari 10 kali degan skor =1 . skor beban >2 kg 
=0 , jadi total skor grup A 5+1+0=6. 
b. Postur Tubuh grup B  
Pstur bagian leher (neeck) >40
0 
= 3. Batang tubuh (trunk)>70
0
. 
Pstur kaki (kaki tidak seimbang) 
Tabel 4.27. Scor Grub B  
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
95 
 
Skor grup B adalah = 5 . (aktivitas di lakukan berung 
lebih dari 4 kali/menit)= 1, total 5+1=6. 
c. Skor grup C 
Tabel 4.28 Skor Grup C 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 
6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor aktivitas untuk responden 8 adalah = 7 berdasarkan 
grand skor memiliki level resiko 4 . 
9. Responden Ubaidilah 
a. Postur grup A  
Postur tubuh lengan atas(upper arm) sudut > 53
0
 = 3 , postur 
tubuh lengan bawah >65
0 
=  3 , postur tubuh pergelangan tangan 
(wirst)sudut> 38
0
 = 3  ,putaran pergelagan tangan brada di batas 
putaran masimum = 2 
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Tabel 4.29. Skor Grup A (alat lama)  
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor pada grup A adalah 5 , pada skor aktivitas di lakukan ber 
ulang-ulang lebih dari 10 kali degan skor =1 . skor beban >2 kg 
=0 , jadi total skor grup A 5+1+0=6. 
b. Postur Tubuh grup B  
Pstur bagian leher (neeck) >23
0 
= 3. Batang tubuh (trunk)>73
0
=4. 
Pstur kaki (kaki tidak seimbang)=2 
Tabel 4.30. scor grub B  
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Skor grup B adalah =7 . (aktivitas di lakukan berung 
lebihdari 4 kali/menot)= 1, total 7+1=8. 
c. Skor grup C  
Tabel 4.31 Skor Grup C 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor aktivitas untuk responden 6 adalah = 7 berdasarkan grand 
skor memiliki level resiko 4 . 
10. Posisi Responden Samul 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 61
0
 )  = 
3 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > 63
0
 sekor = 
3 Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  40
0
  = 3 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan 
tangan berada di batas putaran masimum =2 
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 Tabel 4.32. Skor Grup A (alat lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 4 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
5+1+0 = 6 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 35
0 
 =  3  ,Postur 
bagian batang tubuh (trunk) sudut >73
0
diberi nilai = 4 postur tubuh  
bagian  kaki  ( legh)berdiri dengan berat badan dengan rata oleh 
kedua kaki degan skor= 1. 
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Tabel  4,33 skor grup B posisi melubangi mulsa plastik  
Skor pada Grub B adalah = 5 Skor A dan B di tambah denagn 1 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A 
adalah 5+1 = 6 
c. Scor  Grup C 
Tabel 4.34 Grup  Skor C  
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 
6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  7 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  4   )  
11. Posisi Responden Harto 
a. Postur tubuh grup A  
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 55
0
 ) 
= 3 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (68
0
) = 3 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  35
0
 di beri skor 
= 3 Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan 
tangan berada di garis tengah = 2. 
 Tabel 4.35 Skor Grup A (alat lama) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 5 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
5+1+0 = 6 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 38
0 
=  3  (posisi 
leher pada posisi extensi), Postur bagian batang tubuh (trunk) sudut 
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>65
0
diberi nilai = 4 postur tubuh  bagian  kaki  ( legh) berdiri 
dengan berat badan dengan rata oleh kedua kaki degan skor = 1. 
Tabel  4.36. skor grup B posisi melubangi mulsa plastik  
Skor pada Grub B adalah = 7 Skor A dan B di tambah denagn 1 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di 
lakukan lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan 
total grup A adalah 6+1 = 8 
c. Scor Grup C 
Tabel 4.37. Grup  skor C posisi pelubangan  mulsa plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 3 4 5 
 6 
7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  7 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =  4    
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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4.2.3. Analisa Data RULA ( Alat Baru) 
Pada  eleman  kegiatan  ini  pekerja sebanyak 11  responden  
melakukan pelubangan mulsa plastik dengan  mengunakan (alat 
baru) yang akan di lihat pada gambar sebagai berikut  
1. Penilaian scor RULA responden Ikbal 
 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm)sudut >  ( 45
0
 )  = 
2 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm), legan bawah 
embentuk sudut > (35
0
) di beri sekor = 2 Postur tubuh bagian 
pergelangan tangan (wirst) , sudut pergelangan tangan 15
0
 di 
beri skor = 2 Putararn pergelagan tangan ( wirt twist), putaran 
pergelagan tangan berada di garis tengah dengan skor =1 
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Tabel 4.38. Skor Grup A (baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A berdasaran tabel 4.12. adalah = 3 , Skor 
Aktivitas di lakukan ber ulang- ulang , lebih dari 10 
kali/menengunakan dengan sekor = 0 , Sekor Beban > 2 kg dengan 
skor = 0 (Total skor untuk grup A adalah 3+0+0 = 5) 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk 40
0 
= 3 Postur 
bagian batang tubuh (trunk),  batang  tubuh  membentuk sudut 70
0
 
diberi nilai = 2 ,postur tubuh  bagian  kaki  ( legh) berdiri dengan 
berat badan terdistribusidegan rata  ke dua kaki  dengan  skor= 1 
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Tabel 4,39. Scor Grup B (alat baru) 
 
Scor grup B  adalah = 3 .scor Adan B akan di tambah degan 
1 degan tota pekerjaan pelubangan mulsa plastik mengunakan (alat 
baru) di lakukan lebih dari 4 kali/menit yaitu degan scor = 3+1 
degan total grup B adalah = 3+1= 4 
c. Skor Grup C 
Tabel 4.40. Scor C (alat baru ) 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
 
Scor akhir     untuk  responden A adalah = 3 berdasarkan 
level resiko = 2. 
2. Posisi Petani Responden Karno 
a. Postur tubuh grup A  
leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  45
0
 skor = 2 
Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > 30
0
 sekor = 2 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  15
0
 di beri skor = 
2 Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan 
tangan berada di garis tengah denan skor = 1. 
 Tabel 4.41. Skor Grup A (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 3 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
3+1+0 = 4 
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b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck) > 20
0 
dengan scor = 2 Postur 
bagian batang tubuh (trunk) sudut >20
0
diberi nilai = 2 postur tubuh  
bagian  kaki  ( legh)berdiri dengan berat badan dengan rata oleh 
kedua kaki degan skor= 1. 
Tabel  4,42. Skor Grup B 
Skor pada Grub B adalah = 2. Skor A dan B di tambah denagn 1 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A 
adalah 2+1 = 3 
Tabel 4.43. Grup  skor C posisi pelubangan  mulsa plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 
2 
3 4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =( 2   )  
a. Posisi Petani Responden Abdul Ghofar 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 20
0
 )  skor 
= 2 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (60
0
) sekor 
= 1 Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  15
0
 di beri 
skor = 1 Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran 
pergelagan tangan berada di garis tengah tengah skor = 1 
 Tabel 4.44. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 2 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 0 Sekor beban 
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Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
2+0+0 = 2 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck)> 15
0 
dengan scor =  1 , Postur 
bagian batang tubuh (trunk) sudut >20
0
diberi nilai = 2 postur tubuh  
bagian  kaki  ( legh) berdiri dengan berat badan dengan rata oleh 
kedua kaki degan skor= 1. 
Tabel  4,45. Skor Grup B 
Skor pada Grub B adalah = 2 Skor A dan B di tambah dengn 1 
(+1). Pada  pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan lebih 
dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A adalah 
2+1 = 3 
 
 
 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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c. Scor Grup C 
Tabel 4.46. Grup  Skor C. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  2   ). 
4. PosisiResponden Abdul Mu‟min 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 30
0
 )  skor 
= 2 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (65
0
) sekor 
= 1 Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  15
0
 skor = 1 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan 
tangan berada di garis tengah denan skor = 1 
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 Tabel 4.47. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 2 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
2+1+0 = 3 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 20
0 
 scor =  2  , 
Postur bagian batang tubuh (trunk) sudut >20
0
diberi nilai = 2 
postur tubuh  bagian  kaki  ( legh)berdiri dengan berat badan 
dengan rata oleh kedua kaki degan skor= 1. 
\ 
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Tabel  4,48. Skor Grup B posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor pada Grub B adalah = 2 Skor A dan B di tambah dengn 1 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A 
adalah 2+1 = 3 
c. Scor Grup C 
Tabel 4.49. Grup  Skor C Posisi Pelubangan  Mulsa Plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =  
2   berdasarkan skor tersebut maka level resiko = 4   Posisi Petani  
5. Responden Sudibyo 
a. Postur tubuh grup A  
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 45
0
 ) skor = 
2 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (75
0
) sekor = 1 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  13
0
 skor = 2 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan tangan 
berada di garis tengah denan skor = 1 
 Tabel 4.50. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 2 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
2+1+0 = 3 
b. Postur tubuh Grup B  
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postur  tubuh  bagian leher (neck)> 30
0 
 scor =  2 , Postur bagian 
batang tubuh (trunk) sudut >20
0
 skor = 2 postur tubuh  bagian  kaki  
( legh) berdiri dengan berat badan dengan rata oleh kedua kaki 
degan skor= 1. 
Tabel  4,51. skor grup B posisi melubangi mulsa plastik  
Skor pada Grub B adalah = 2. Skor A dan B di tambah denagn 1 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A 
adalah 2+1 = 3 
c. Skor Grup C 
Tabel 4.52. Grup  Skor C. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  2  )  
6. Posisi  Responden Parman 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 45
0
 )  skor 
= 2 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (73
0
) sekor = 1 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  netral = 1 Putaran 
pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan tangan berada di 
garis tengah dengan skor = 1. 
 Tabel 4.53. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 2 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
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Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
2+1+0 = 3 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 20
0 
dengan scor =  
2 (posisi leher pada posisi extensi), Postur bagian batang tubuh 
(trunk) sudut >20
0
diberi nilai = 2 postur tubuh  bagian  kaki  ( 
legh)berdiri dengan berat badan dengan rata oleh kedua kaki degan 
skor= 1. 
Tabel  4,54. skor grup B 
Skor pada Grub B adalah = 2 Skor postur yang di peroleh dari grup 
A dan B akan di ubah dengan perhitungan otot dan pengarahan 
tenaga selama melakukan pekerjaan. Skor A dan B di tambah 
denagn 1 (+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di 
lakukan lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total 
grup A adalah 2+1 = 3 
 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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c. Scor Grup C 
Tabel 4.55. Grup  Skor C  
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  2   ). 
 
7. Posisi  Responden Sopari 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 35
0
 )  skor 
=2Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (58
0
) sekor = 
2Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  15
0
 di beri skor = 1 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan tangan 
berada di garis tengah denan skor = 1. 
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 Tabel 4.56. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 4 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
3+1+0 = 4 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck) > 15
0 
dengan scor =  1  (Postur 
bagian batang tubuh (trunk) sudut >5
0
diberi nilai = 2 postur tubuh  
bagian  kaki  ( legh)berdiri dengan berat badan dengan rata oleh 
kedua kaki degan skor= 1. 
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Tabel  4,57. Skor Grup B 
Skor pada Grub B adalah = 2 Skor A dan B di tambah denagn 1 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A 
adalah 2+1 = 3 
c. Scor grup C 
Tabel 4.58. Grup  Skor C.. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  7 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  4   )  
8. Posisi Petani Responden Soirin 
a. Postur tubuh grup A  
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 46
0
 )  skor 
= 2  Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (75
0
) sekor = 1 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  18
0
 di beri skor = 1 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan tangan 
berada di garis tengah denan skor = 1. 
 Tabel 4.59. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat Baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 4 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
2+1+0 = 3 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 12
0 
dengan scor =  
1 Postur bagian batang tubuh (trunk) sudut >0
0
diberi nilai = 2 
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postur tubuh  bagian  kaki  ( legh)berdiri dengan berat badan 
dengan rata oleh kedua kaki degan skor= 1. 
Tabel  4,60. skor grup B. 
Skor pada Grub B adalah = 2Skor A dan B di tambah denagn 1 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A 
adalah 2+1 = 3 
c. Skor grup C 
Tabel 4.61. Grup  Skor C Posisi Pelubangan  Mulsa Plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  2   )  
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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9. Posisi Responden Ubaidilah 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 45
0
 )  skor 
= 2 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (75
0
) sekor = 2 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  18
0
 di beri skor = 1 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan tangan 
berada di garis tengah denan skor = 1. 
 Tabel 4.62. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 4 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
3+1+0 = 4 
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b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck) > 20 =2  , Postur bagian batang 
tubuh (trunk) sudut >15
0
 skor = 2 postur tubuh  bagian  kaki  ( 
legh)berdiri dengan berat badan dengan rata oleh kedua kaki degan 
skor= 1. 
Tabel  4,63. Skor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor pada Grub B adalah = 2 Skor postur yang di peroleh dari grup 
A dan B akan di ubah dengan perhitungan otot dan pengarahan 
tenaga selama melakukan pekerjaan. Skor A dan B di tambah 
denagn 1 (+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di 
lakukan lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total 
grup A adalah 2+1 = 3 
 
 
 
 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Tabel 4.64. Grup  Skor C. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =(  2   )  
10. Posisi Responden Samsul 
a. Postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 42
0
 )  skor 
= 2 Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (63
0
) sekor = 1 
Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  15
0
 di beri skor = 2 
Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan tangan 
berada di garis tengah denan skor = 1. 
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 Tabel 4.65. Skor Grup A Posisi Melubangi Mulsa Plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 4 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
3+1+0 = 4 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 20
0 
dengan scor =  
2  (posisi leher pada posisi extensi), Postur bagian batang tubuh 
(trunk) sudut >15
0
diberi nilai = 2 postur tubuh  bagian  kaki  ( 
legh)berdiri dengan berat badan dengan rata oleh kedua kaki degan 
skor= 1. 
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Tabel  4,66. Skor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor pada Grub B adalah = 2 Skor postur yang di peroleh dari grup 
A dan B akan di ubah dengan perhitungan otot dan pengarahan 
tenaga selama melakukan pekerjaan. Skor A dan B di tambah 
denagn 1 (+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di 
lakukan lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total 
grup A adalah 2+1 = 3 
c. Skor Grup C 
Tabel 4.67. Grup  Skor C Posisi Pelubangan  mulsa plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko = 2    
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
126 
 
 
11. Posisi Responden Harto 
a. postur tubuh grup A  
Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) sudut >  ( 45
0
 )  skor 
= 2Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) > (60
0
) sekor = 
2 Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wirst)  0
0
 di beri skor 
=1  Putaran pergelagan tangan ( wirt twist), putaran pergelagan 
tangan berada di garis tengah denan skor = 1. 
 Tabel 4.68. skor Grup A posisi melubangi mulsa plastik (alat baru) 
L
en
g
a
n
 a
ta
s 
L
en
g
a
n
 b
a
w
a
h
 pergelangan tangan  
1 2 3 4 
Pergelangan pergelangan  Pergelangan Pergelagan 
 Tangan Tangan  tangan   tangan  
Memuntir  Memuntir Memuntir Memuntir 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 
2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 8 8 8 8 8 8 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 
Skor postur kerja grup A adalah = 4 Aktivitas di lakukan ber ulang- 
ulang , lebih dari 10 kali/menit dengan sekor = 1 Sekor beban 
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Beban > 2 kg dengan skor = 0. Total skor untuk grup A adalah 
3+1+0 = 4 
b. Postur tubuh Grup B  
postur  tubuh  bagian leher (neck), membentuk > 10
0 
dengan scor =  
2  Postur bagian batang tubuh (trunk) sudut >718
0
diberi nilai = 
1postur tubuh  bagian  kaki  ( legh)berdiri dengan berat badan 
dengan rata oleh kedua kaki degan skor= 1. 
Tabel  4,69. Skor Grup B Posisi Melubangi Mulsa Plastik  
Skor pada Grub B adalah = 7. Skor A dan B di tambah dengan 
(+1). Pada dalam pekerjan pelubangan  mulasa plastik di lakukan 
lebih dari 4 kali / menit yaitu dngan skor = 1, dengan total grup A 
adalah 2+1 = 3 
 
 
 
 
Leher 
Badan (trunk) 
1 2 3 4 5 6 
Kaki Kaki Kaki kaki Kaki Kaki 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 6 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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c. Scor Grup C 
Tabel 4.70. Grup  Skor C Posisi Pelubangan  Mulsa Plastik. 
  Skor grup B 
skor grup 
A 
1 2 
3 
4 5 6 7+ 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 
Skor akhir untuk aktivitas berdasarkan nilai akhir adalah =    
(  3 )   berdasarkan skor tersebut maka level resiko =  2    
4.2.4. Data  Keluhan Muskuloskeletal 
Tabel 4.71. Tingkat Resiko Otot Skeletal Sebelum dan Sesudah 
Pada Aalat  Lama dan Alat Baru 
No Nama 
Alat Lama Alat Baru 
sebelum 
bekerja 
setelah 
bekerja 
sebelum 
bekerja 
setelah 
bekerja 
1 ikbal  33 44 33 32 
2  Karno 30 45 30 33 
3  Abdul ghofar 31 39 31 33 
4  Abdulmu‟min 30 46 30 31 
5 sudibyo  30 46 30 33 
6  Parman 35 48 35 34 
7  Sopari 30 52 30 35 
8  Soirin 34 51 34 31 
9  Ubaidilah 33 49 33 33 
10  Samsul 30 47 30 33 
11 Harto 32 45 32 34 
Rata-rata 31,6 46,54 31,6 32,54 
Berdasarkan Tabel  di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
keluhan muskuloskeletal sebelum di lakukan perancangan  ( alat 
lama) skor rata-rata 46,5% dengan kategori tingkat risiko otot 
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skeletal yaitu sedang, sedangkan pada rancangan alat baru dengan 
skor rata-rata 32,9% dengan kategori tingkat risiko otot skeletal 
yaitu rendah,  maka  terdapat penurunan keluhan  muskuloskeletal 
pada posisi duduk sebesar 15% 
4.2.5. Tingkat Kelelahan Subjectivitas  
Tabel 4.72. Klasifikasi Tingkat Kelelahan Subjectivitas 
Berdasarkan Total Skor Individu 
No Nama 
Alat Lama Alat Baru 
sebelum 
bekerja 
setelah 
bekerja 
sebelum 
bekerja 
setelah 
bekerja 
1 ikbal  30 36 30 39 
2  Karno 34 42 34 40 
3  Abdul ghofar 33 50 33 41 
4  Abdulmu‟min 32 43 32 39 
5 sudibyo  34 45 34 35 
6  Parman 34 49 34 43 
7  Sopari 33 43 33 36 
8  Soirin 30 54 30 36 
9  Ubaidilah 34 44 34 38 
10  Samsul 33 48 33 39 
11 Harto 36 45 36 35 
Rata-rata 33 45,36 33 38,55 
 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
kelelahan sebelum melakukan aktivitas pekerjaan pada alat  lama 
dengan skor rata-rata 45,36% dengan kategori tingkat kelelahan 
masih diantara skor 30 s/d 52 yaitu rendah, sedangkan pada 
rancangan baru dengan skor rata-rata 38,55% dengan kategori 
tingkat kelelahan masih diantara skor 30 s/d 52 yaitu rendah, maka 
terdapat penurunan kelelahan sebesar 7,09%.   
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4.2.6. Produktivitas  
Produktifitas dalam kegiatan pelubangan mulsa plastik di 
peroleh dari perhitungan denyut nadi degan metode 10 denyut pada 
tiap responden selama masa kerja yaitu  8 jam ( kerja normal), 
 dalam pelubangan mulsa plastik di ukur denyut nadi saat memakai 
alat lama dan memamkai alat baru dapat di lihat dari tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.73. hasil pengukuran denyut nadi 
no Nama 
DNK (detik) 
DN (detik) 
Alat 
Lama(menit) DN (detik) 
Alat 
Baru(menit) 
1  ikbal  5.21 101 8.64 69 
 2  Karno 5.18 93 8.57 70 
 3  Abdul ghofar 5.45 92 8.75 69 
 4  Abdulmu‟min 5.63 94 8.82 68 
 5 sudibyo  5.21 90 8.66 69 
 6  Parman 6.05 104 8.45 71 
 7  Sopari 5.47 102 8.75 69 
 8  Soirin 5.22 96 8.83 68 
 9  Ubaidilah 5.86 102 8.45 71 
 10  Samsul 5.77 88 8.57 70 
11 Harto 5.21 95 8.67 69 
Jumlah 60,26 1058 95,64 759 
Rata-Rata 5,47 96,20 8,69 69,03 
                                              
                             
        
                  
    
Keterangan: 
  DN :Denyut Nadi 
DNK :Denyut Nadi Kerja 
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4.3. Pembahasan  
4.3.1.  Tahap Perancangan  
Setelah dilakukan pengujian data dan maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan dimensi alat pelubang mulsaplastik 
yang akan dirancang. Adapun hasil secara keseluruhan adalah 
sebagai berkut: 
Tabel 4.74 Hasil Perhitungan Dimensi Tubuh 
no dimensi tubuh rerata SD 
Kecukupan 
data 
Keseragaman 
data 
Nilia persentil 
Perancangan 
N N' BKA BKB p5 p50 p95 
 1 
 Jangkauan Ibu 
Jari 
Pungung(JIP) 
    
 11  1,10  76,7  69,2  69,835  70,057  75,982 
 Panjang 
Kabel 72,9 1,86 
 2 
 Tinggi Bahu 
(TB) 
    
 11 1,44   141,96  130,04  131,18  130,92  140,99 
 Tinggi 
Tongkat 
Pemanas 
136 2,98 
 3 
 Lebar Telapak 
Tangan (LTT) 
    
 11 1,10   3,703  3,341  3,373  3,369  3,6715 
 Lebar 
Gengaman 3,52 0,09 
 
4.3.2. Proses perancangan  
1. Konsep  Desain 
Untuk mengetahui seperti apa yang akan di rancang, maka 
data yang sudah di peroleh dari pengukuran degan metode 
antropometri kemudian  dilakukan wawancara secara langsung 
kepada responden untuk mengetahui bagai mana merancang 
alatpelubang mulsa degan baik. Responden yang sudah menjawab 
kuisoner yang telah di berikan kepada petani di daerah bumi jawa  
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.75. Tabel Identifikasi Kebutuhan 
No Pertanyaan Penyataan Interprestasi kebutuhan 
1 Apakah kendala 
yang di hadapi saat 
mengunakan alat 
pelubang mulsa 
dengan  kaleng 
bekas? 
 Hasil pelubangan tidak 
rapi 
 Memakan waktu yang 
cukup lama 
 
  dapat rapikan lubang  
    dengan satu sekali proses 
 Dapat  memprcepat proses 
pelubangan 
2 Apakah dapat 
meringankan 
pekerjaan dalam hal 
pelubangan mulsa 
plastik? 
2. cepat pegal 
3. pelubangan yang 
berulang-ulang 
 
4. dapat mengurangi keluhaan  
saat melubangi plastik mulsa 
5. hasya sekali proses pelubangan 
 
3 Bagaimana tahapan 
dalam melubangi 
plastik mulsa? 
6. Memerlukan tenaga yang 
kuat untuk menekan 
mulsa dengan kaleng 
7. Tidak memerlukan tenaga 
 yang banyak. 
 
4 Bagaimana 
kekurangan dari hasil 
mengunakan alat 
pelubang dengan 
kaleng? 
 Hasil lubang tidak 
sempurna  
 
 Penguna dapat lebih mudah 
 untuk melubangi plastik mulsa 
5 Apa yang tidak tidak 
di sukai dari alat 
mengunakan kaleng? 
 Dalam melakukan 
peluangan  tidak cepat 
 Lebih cepat dalam  
melubangi mulsa plastik. 
 
Setelah memperoleh data berisi pertanyaan asli dari 
pelangan dan daftar kebutuhan dari hasil interprestasi tersebut 
maka akan melakukan perancangan konsep desain yaitu sebagai 
berikut : 
2. Merubah Konsep Desain Alat Pelubang Mulsa Plastik. 
Dalam merubah konsep produk menjelaskan produk yang akan di 
rubah : 
a. Alat Pelubang Mulsa Plastik  
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Alat pelubang mulsa  dibuat dari kaleng bekas yang salah 
satu ujungnya diasah hingga tajam.Alat ini biasanya diberi 
pegangan. Sebenarnya alat ini tanpa menggunakan pegangan 
pun sudah dapat digunakan, akan tetapi, penggunaannya akan 
sangat melelahkan karena harus selalu membungkuk. Saat 
pelubangan mulsa. Pengaplikasian alat pelubang tanam dengan 
cara ujungnya ditajamkan lebih mudah karena, hanya 
menempelkan alat tersebut pada permukaan mulsa lalu alat 
tersebut ditekan dan diputar bolak-balik. Dengan cara ini 
plastik akan berlubang dan tercipta lubang tanam pada 
bedengan. Apabila sudah terasa tidak tajam lagi, ujung alat 
tersebut diasah lagi. Untuk memudahkan dalam menggunakan 
alat tersebut, maka alat tersebut diberi pegangan yang terbuat 
dari kayu.  
Penjelasan di atas pengaplikasikan alat pelubang mulsa 
tersebut menjadi alat pelubang mulsa  dengan sistim electrik 
mengunakan alat sprayer electrik yaitu dengan mengambil arus 
listrik dari tenaga spayer electrik, pada proses pelubangang 
menguanakan lingkaran kawat kemudian di lilit mengunakan 
kawat nikelin untuk media pemanas . 
b. Sprayer Electrik 
Dalam pembuatan alat pelubang mulsa electrik 
mengunakan alat sprayer electrik  dengan merek  „‟Lobo‟‟ 
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Gambar 4. alat sprayer electrik 
Desain yang di pilih oleh responden merupakan desai A 
dengan spesifikasi pemindahan arus electrik untuk pemanas 
elemen pelubang mulsa, yang bertujuan untuk memudahkan 
untuk dapat di gunakan sebagai pelubang. 
c. Tongkat pemanas  
Tongkat pemanas mengunakan bahan almunium yang lebih 
ringin agar memudahkan dalam proses , panjang tongkat 
pemanas adalah 80 cm . di pilih karna seuia postur tangan saat 
melubangi mulsa. Bahan almunium di pilih karena kuat dan 
tahan karat . 
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d. Aki  
Aki adalah sumber tengana untuk memanaskan eleman r 
pada bawan aki sprayer electrik.yang di mungkinkan untuk 
terhubung pada eman pemanas dengan voltase tegangan yaitu 12 
volt/amper. 
 
Gambar 4.8. Aki 
e. Wich On/Off  
Pada swich on/off bersungsi sebagai alat yang di gunakan ssat 
melakukan proses pelubangang dapat di gunakansesuai 
kebutuhan. 
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f. Kawat Nikelin 
Kawat stanley berfungsi sebagai pelunamg mulsa dengan 
diameter lunbang adalah 30 cm yaitu dengan menyalurkan 
sumber tegangan darialat seprayer electrik. 
 
Gambar 4.10. kawat stanles sebagai pemanas/ eleman 
g. Selang Asbes  
Selang asbes berfungsi sebagai isolator anti panas sehingga 
tidak mengalami konsleting antara ujung + dengan – dari arus 
listrik yang terdapat pada kawat nikelin. 
Pada bagian-bagian di atas  merupakan gambar keseluruhan darikomponen 
alat pelubang mulsa plastik : 
1. Tahap pembuatan eleman pemanas 
Tahap pembuatan eleman pemanas di bagi menjadi beberapa bagian 
antara lain , pemanas, dan spayer electrikantara lain: 
a. Pipa alumunium 
Pipa alumunium berfungsi sebagai penganagn alat pemanas dengan 
panjang 100cm 
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b. Baut skrup 
Menghubungkan antara pefgangan dengan alumunium 
c. Kawat pemanas 
Sebagai eleman pemanas pada pelubang mulsa plastik degan 
ukuran diameter 4cm 
d. Kabel 
Untuk menghubungkan dari arus listrik ke tongkat pemanas 
e. Lem fox 
Untuk menyatukan komponen dan perakitan yang akan di gunakan 
f. Gergaji 
Gergaji di gunakan untuk memotong pipa alumumnium untuk 
pegangan pemanas. 
g. Kabel asbes 
Kabel asbes anti panas di gunakan untuk isolator dari pemnas yang 
di timbulkan dari panas kawat nikelin. 
2. Alat - Alat Pembuat Pelubang Mulsa Plastik 
Berikut ini adalah alat yang di gunakan dalam perakitan alat pelubang 
palastik mulsa  electrik 
a. Bor  
Berfungsi untuk membuat lubang, baik untuk sambungan kabel 
maupun untuk melubangi.  
b. Solder 
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Berfungsi untuk menyatukan kabel ke swich maupun sambungan 
tongkat pemanas. 
c. Pisau 
Berfungsi untuk melubangi bagian samping kanan maupun kiri dari 
sprayer electrik guna memasang swich on/oof maupun port 
sambungan tongkat pemanas. 
d. Obeng 
Berfungsi sebagai alat pengencang baut pada setiap proses 
pemasang komponen maupun alat. 
e. Pembuatan tongkat pemanas dan eleman 
Pada tahap ini  memotong pipa dan kawat stanles jika proses 
tersebut selesai kemudian membuat smbungan ke arus pada sprayer 
electrik 
f. Pemasangan pada swich on/off dan port sambungan tongkat 
pemanas. 
Yaitu dengan melubangi bagian sisi kana dan kiri pada alat sprayer 
electrik mengunakan pisau kemudian di baut agar kuat pada 
dudukan body sprayer 
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3. Bill of material Alat  Pelubang  mulsa plastik 
Bill Of Material Pelubang Mulsa 
4.  
 
 
 
5.    
 
c. Gambar fisik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Alat Pelubang mulsa mengunakan spraye lectrik 
 
Alat  Pelubang 
mulsa  
Sprayer alactrik Pipa alumunium kabel 
Kawat nikelin  aki Saklar 
on/off 
Selang asbes 
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Gambar 4. Alat pelubang mulsa plastik 2D 
 
171 
3,6 
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tabel 4.76. Ukuran alat pelubang mulsa plastik 
No Ukuran alat pelubang Dimensi Antropometri Keterangan (cm) 
1 
Tinggi tongkat pemanas 
Tinggi bahu 110  
3 Panjang kabel pemanas Jangkauan ibu jari 
pungung 
76,1 
4 Diameter pegangan   Lebar telapak tanggan   3.6 
 
4.3.3. Klasifikasi Uji  Beda waktu standar  
Pengukuran waktu standar pada alat lama sebesar 0.086 
menit pada waktu standar mengunakan alat baru sebesar 0,065 
menit menagalami percepatan di buktika dengan uji beda antara 
waktu standar mengunakan alat lama dengan alat baru dengan uji 
beda sebagai berikut: 
Tabel 4.39. tabel uji T  waktu standar  
 
i.  
 Pengambilan keputusan : di ketahui bahwa sig (2-tailed) 
sebesar 0,00 maka dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang nyata antara hasil uji beda waktu standar mengunakan alat 
lama dengan alat baru. 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviati
on 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
Alat Lama – 
Alat Baru 
97,800 11,622 3,675 -106,114 89,486 26,611 9 ,000 
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4.3.4. Klasifikasi nilai scor RULA alat lama dengan alat baru. 
Tabel 4.40. hasil tingkat aksi dari scor rula 
No Scor (Alat Lama) Scor (Alat baru) 
1 4 2 
2 4 2 
3 4 2 
4 4 2 
5 4 2 
6 4 2 
7 4 2 
8 4 2 
9 4 2 
10 4 2 
11 4 2 
 
  Hasil implementasi dan evaluasi yang di ukur degan RULA 
antar alat lama degan alat baru terlihat jelas dari hasil scor alat 
lama yang memiliki nilai tingkat aksi pad scor alat lama memiliki 
rata- rata  4 artinya di perlukan investigasi dan perbaikan secepat 
mungkin. Pada hasil dari tingkat aksi scor setelah di ukur 
mengunakan alat baru terlihat jelas hasil yang  sangat beda yaitu 
degan nilai 2  tidak ada masalah, mungkin di perlukan adanya 
perubahan untuk perbaikan sikap kerja. 
4.3.5. Uji Normalitas terhadap  keluhan muskuloskeletal dan 
kelelahan 
Uji normalitas untuk menguji data kuesioner keluhan sebjektif 
muskuloskeletal sebelum dan sesudah bekerja pada rancangan 
lama, kelelahan mental subjektif sebelum dan sesudah bekerja pada 
rancangan lama, keluhan subjektif muskulosketal sebelum dan 
sesudah bekerja pada rancangan baru kelelahan mental subjektif 
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sebelum dan sesudah bekerja pada rancangan baru. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data  berdistribusi normal atau 
tidak, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov yang 
ditunjukan pada tabel 4.17. 
Tabel 4.41. Hasil Uji Normalitas Keluhan Muskuloskeletal 
Aspek Rerata P 
Keluhan Muskulosketal Sebelum Bekerja Pada Alat Lama 
31,6 0,045 
Keluhan Muskulosketal Sesudah Bekerja Pada Alat Lama 46,7 
0,200 
Keluhan Muskulosketal Sebelum Bekerja Pada Alat  Baru 
31,3 0,195 
Keluhan Muskulosketal Sesudah Bekerja Pada Alat  Baru 32,6 
0,200 
Kelelahan Mental Subjektif Sebelum Bekerja Pada 
Rancangan Lama 
43 0,200 
Kelelahan Mental Subjektif Sesudah Bekerja Pada 
Rancangan Lama 
51,78 0,200 
Kelelahan Mental Subjektif Sebelum Bekerja Pada 
Rancangan Baru 
41 0,195 
Kelelahan Mental Subjektif Sesudah Bekerja Pada 
Rancangan Baru 
45,22 0,200 
 P=signifikan 
4.3.6. Uji beda  terhadap keluhan muskuloskeletal dan kelelahan 
a. NBM ( notdic body maps) 
Berdasarkan quisoner NBM ( notdic body maps) pada pekerjaan 
pelubang mulsa plastik menunjukan tingat sketal pada alat lama 
yaitu dengan rata- rata 50,70 degan tingkat resiko yaitu sedang 
artinya mungkin di perlukan tindakan perbaikan. Setelah di 
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lakukan pekerjaan degan alat baru menunjukan tingat sketal 
yaitu dengan rata-rata 3,60 artinya tidak perlukan tindakan 
perbaikan, pada perancangan ini perlu di lakukan uji beda agar 
lebih jelas perbedaan antar alat lama dengan alat baru agar lebih 
mudah membedakan Keluhan muskuloskeletal sesudah bekerja 
pada alat lama dan alat  baru menggunakan software spss 2007. 
 
Paired Samples Test : Untuk menguji apakah ada 
perbedaan signifikan rata-rata skor keluhan subjektif 
muskulosketal sesudah bekerja pada rancangan lama dan 
rancangan baru, maka dapat dilakukan penyusunan hipotesis 
yang dirumuskan untuk menguji perbedaan mean atau rata-rata 
hitung, yaitu : 
H0 = Kedua rata-rata populasi sama 
Ha = Kedua rata-rata populasi tidak sama 
Pengambilan Keputusan I : di ketahui bahwa sig (2-
tailed)sebesar 0,00<0,05 maka di simpulkan bahwa terdapat 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviat
ion 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
alat_lama - 
alat_baru 
13,636 3,613 1,089 11,209 16,064 12,517 10 ,000 
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perbedaan yang nyata antara kuisoner keluhan alat lama dengan 
keluhan alat baru. 
Pengambilan Keputusan II : Pengambilan keputusan 
juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-hitung 
dengan t-tabel, dengan ketentuan : 
Jika ± t-hitung < ± t-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika ± t-hitung > ± t-tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
b. Skala Likert (Kelelahan) Bekerja Pada Alat Lama dan Alat Baru. 
 Pada perhitungan dari hasil quisoner skala likter tingkat 
kelelahan sebelum melakukan aktivitas pekerjaan pada alat  lama 
dengan skor rata-rata 45,36% dengan kategori tingkat kelelahan 
masih diantara skor 30 s/d 52 yaitu rendah, sedangkan pada 
rancangan baru dengan skor rata-rata 38,55% dengan kategori 
tingkat kelelahan masih diantara skor 30 s/d 52 yaitu rendah, 
maka terdapat penurunan kelelahan sebesar 7,09%.   
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
VAR00001 - 
VAR00002 
7,091 5,319 1,604 3,518 10,664 4,422 10 ,001 
 
Paired Samples Test : Untuk menguji apakah ada 
perbedaan signifikan rata-rata skor kelelahan mental subjektif 
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sesudah bekerja pada rancangan lama dan baru, maka dapat 
dilakukan penyusunan hipotesis yang dirumuskan untuk menguji 
perbedaan mean ata rata-rata hitung, yaitu : 
Keputusan  1 : di ketahui bahwa sig (2-tailed)sebesar 
0,00<0,05 maka di simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
nyata antara kuisoner keluhan alat lama dengan keluhan alat baru. 
c. Uji Produktivitas 
Uji produktifitas yaitu untuk mengetahui beberapa besar  
peoduktivias dari pengukuran denyut nadi  degan metode 10 
denyut pada pekerja setelah memakai  alat lama dengan alat baru 
Dari hasil pengukuran denyut nadi pada 11 responden  selama 
pekerjaan pelubangan mulsa plastik mengunakan alat lama   
sebesar 96%  dan mengunakan alat baru  sebesar 69% , mengalami 
peningkatan produktifitas pada pengukuran denyut nadi sebesar 27 
% 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
VAR00001 - 
VAR00002 
26,727 5,140 1,550 23,274 30,180 17,246 10 ,000 
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pired Ssamples Test : Untuk menguji prbedaan 
produktifitas yang  signifikan antara alat lama dengan alat baru, 
maka dapat dilakukan penyusunan hipotesis yang dirumuskan :di 
ketahui bahwa sig (2-tailed)sebesar 0,00<0,05 maka di simpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kuisoner keluhan alat 
lama dengan keluhan alat baru. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1.  Kesimpulan. 
Hasil pengolahan data dan analisis pembahasan memberikan 
beberapa kesimpulan : 
1. Data antropmetri yang di gunakan  untuk  merancang alat pelubang mulsa 
plastik berdasarkan pendekatanantropometri adalah jangakauan ibu jari 
pungung (jip), ,tinggi bahu (tb) dan lebar telapak tangan (ltt). Panjang 
kabel pemanas dihitung mengunakan jangkauan ibu jari pungung 
berdasarkan presentil 95% yaitu 76,14 cm,  tinggi tongkat pemanas 
berdasarkan  persentil 95% yaitu 110 cm, dan untuk pegangan tongkat 
pemanas berdasrkan persentil 95% yaitu 3,6 cm 
2. Hasil dari pengukuran waktu   standar  pada  pekerjaan  pelubangan  
mulsa plastik mengunakan alat lama  sebesar 0,0691 menit setelah di 
lakukan perancangan mengunakan alat baru sebesar  0,0479 menit 
menunjukan bahwa pengunaan alat baru  mengalami percepatan 0,0212 
menit. 
3. Skor akhir untuk aktivitas perkerjaan pelubangan mulsa plastik  dari 11 
responden  yang  telah di lakukan  pengukuran mengukan metode RULA 
(rupid upper limb assesmant)  berdasarkan grand scor dari dari tabel C 
adalah 7  memiliki level tingat aksi  4  yaitu di perlukan adanya 
investigasi dan perbaikan secepat mungkin. Hal ini peneliti  meakukan 
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perbikan  dengan  membuat alat pelubang mulsa plastik ergonomi , 
setelah di lakukan perbaikan  alat megunakan alat sprayer electrik 
berdasarkan pengukuran ulang mengunakan metode RULA  pada grand 
scor  dari tabel C adalah 3 memiliki nilai aksi 2 menunjukan pengunaan 
alat baru, mungkin di perlukan adanya perbaikan sikap kerja.  
 
4.       Tingkat  keluhan  muscoloskeletal  setelah melakukan  pekerjaan pada 
alat lama degan scor rata-rata 46,5% dengan katagori tingkat resiko otot 
sketal yaitu sedang , sedangkan alat baru degan nilai rata-rata 32,5% 
degan katagori  rendah  maka terdapat  keluhan musculoskeletal pada 
pekerjaan pelubangan mulsa plastik sebesar 15%. 
Tingkat kelelahan setelah melakukan pekerjaan pada alat lama degan 
nilai rata-rata 45,36%  degan degan tingakat kelelahan sedang, sedangkan 
alat baru degan nilai 38,55% maka terdapat penurunan kelelahan pada 
pekerjaan pelubangan mulsa plastik sebesar 7,09% 
 Hasil pengukuran produktivitas  mengunakan metode 10 denyut 
denyut nadi pada 11 responden  selama pekerjaan pelubangan mulsa 
plastik mengunakan alat lama   sebesar 96% dan mengunajkan alat baru  
sebesar 69% , mengalami peningkatan produktifitas pada pengukuran 
denyut nadi sebesar 27 % 
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5.2. Saran 
Saran merupakan masukan kritikan yang di sampaikan pada 
pembuat laporan ini agar lebih baik lagi berikut ini saran-saran yang di 
berikan: 
1. Masalah dari penyebab ketidaknyamanan pekerja hendaknya perlu di 
perhatiakan sehingga pada pekerjaan pelubangan mulsa plastik bekerja 
pada perform yang tinggi. 
2. Perancangan ini menggunakan alat pengukuran yang sederhana. Agar 
penggunaan terhadap hasil rancangan dapat lebih maksimal maka 
diharapkan dilakukan modifikasi terhadap alat pengukuran yang 
digunakan sehingga mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat. 
3.  Untuk penelitian berikutnya , di harapkan memberikan saran perbaikan 
baru terhadapbeberapa proses yang memiliki final nilai scor  RULA 
worksheet  yang tidak berubah setelah implementasi, sehinga tingkat 
resiko pada proses tersebut lebih  berkurang dan  keluhan 
muskuloskeletal  yang dialami saat pelubangan mulsa plastik dapat di 
tekan.  
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